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SEKAPUR SIRIH

Assalamu alatkum Wr.Whb.

Indonesia terdiri dari berbagal suku bangsa yang memiliki
keunikan, salah satunya adalah kesenian tradisional. Dari
beragam kesenian tersebut masih banyak yang belum
terdokumentasi dengan baik, oleh karena itu menjadi tugas kita
bersama untuk berupaya mendokumentasi kekayaan khasanah

budaya warisan leluhur tersebut

Dalam rangka melestarikan seni dan budaya Indonesia, maka
pada Tahun Anggaran 2014 Direktorat Pembinaan Kesenian
dan Perfilman, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan melaksanakan kegiatan
Inventarisasi/Direktori Kesenian Indonesia

Kegiatan Inventarisasi/ Direktori Kesenian Indonesia ini
dilaksanakan di 6 Provinsi, yaitu Sulawesi Selatan, Nusa
Tenggara Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur,
Riau, dan Kepulauan Riau. Hasil Inventarisasi di 6 Provinsi
tersebut nantinya akan dijadikan literatur dan direktori
kesenian Indonesia yang selanjutnya didistribusikan ke seluruh

Indonesia

Kami menyampaikan terim
telah mendukung pela
Kesenian Indonesia

1 kasih kepada berbagal pihak yang

1aan Keg

atan Inventarisasi/Direktori
moga dapat memberi manfaat yang

positif bagi pelestarian seni dan budaya Indonesia

Se

Wassalamu ‘alaikum WrWh.

Direktur Pembinaan Kesenian dan Perfilman
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Tarian Tradisional GANGERENG

riganger ] bernubungan ae jar
1k Jyak ydap penjajah. Saat melaksanaka
perang, mereka yang ikut berperang selalu menggunakan talawang
J agal | iung badan. Lunju berfungsi untuk menombak musuh

jari jarak tertentu. Tak lupa Mandau pun dipasang di pinggang bagian

k bagai g ngkapan perang. Apabila sewaktu-waktu diperlukan

but digunakan untuk ebas lawa

nenang berperang, para pahlawan disambut dengan tari

1503N7 Untuk iar r Ilam penyambut
f f f 31 M ertakan t iwang dan r >el ]a

INGerenyg perlengkapan menari. Tarian inilah yang dinamakan tari gangereng
merupakan benda yang terbuat

[%¢

ung bawn nya artutur 1k ku yak Ma'anyan di Provinsi | mantan Tengah. Tarian ini
Kayu ringan, aan bagian tengah tumbuh dan berkembang sejak jaman nenek moyang pada permulaan
bambu dilubang tahun 525 di daerah Paju Ampat (dibaca Paju Empat) kecamatar
Ka intan Tengal
ﬁ jereng menyebar luas ke berbagal daerah di Kalimantar
) fengah, perbatasan daerah dengan provinsi Kalimantan Selatan dan
/ M f f ] lasa tetap sama, yaitu r Jgunakar
k 3/ erak dasar m 11, gerak tari pergaulan suku Dayak di Kal
enga
vang ha ( 34 Proy 1la ) digunakar am tari gangereng, sef
Upakar 1/ £ lisebuth jua: yaitu stik dan gangereng k awa
bambu r r lan g tampaknya tidak terlalu
banyak perubahan. Perubahan hanya terjadi pada segi ukuran, warna
e n dengan perkembangan zar
Untuk Isik pengiringnya, ada mitos yang berkembang di
masyarakat 1tu bahwa musik pengiring tari gangereng pad
leng ] lung Rapui Palu Wuyu Edar k. Konon, ia merupakar

seorang perambah hutan yang tersesat dan memutuskan bermalam

1 Ian g 11 3 d menda jar suara tetesar r iNg
] } merintankan dia untuk menciptakan musik

aengar ira membentangkan rotan Sepanjang [H*H\/t‘f\r‘limqf\v‘ ungal

] 1| dekat ersebut. ldung mendenqar pantu

i ] 3h dibentangkannya. Suara it
eng [ i ] membuat musik. setelah ldung bermalam
1 but , udian menciptak N musik dengan peralatar
\ ISIK yang digunakar untuk menaqgiring
] 1a mulanya tari gangareng diiringi oleh sart
1 jandang i 1J, namun pada perkembangannya ditambat
< i ksudk I

[ lah | iri dalam melakukan gerak tari. Di samping

jlat musi iron pun dapat diganti dengan alat mu
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Gandang (Gendang) adalah alat tabuh terbuat dari kayu bulat yang
dilubangi bagian tengahnya. Salah satu ujung rongganya ditutup
dengan menggunakan kulit hewan (kambing, ular), diikat atau dirajut
dengan rotan yang sudah tua. Gandang ini disebut gandang pangku

1 [satu) membran dengan ukuran panjang + 60 cm dan diameter
berukuran + 20 cm.

Gong adalah alat musik yang terbuat dari bahan perunggu dan dapat
juga terbuat dari bahan lempengan besi tipis

Kangkanung (Kenong] adalah alat musik yang terbuat dari bahan
perunggu atau bahan besi tipis menyerupai gong. Berjumlah 5 buah
atau lebih dengan nada do, re, mi sol, la (1, 2, 3, 5, 6

Ada busana atau kostum tertentu yang digunakan oleh penari
gangereng, baik untuk penari laki-laki maupun perempuan

Penari wanita biasanya menggunakan kostum dengan model atasan
berlengan pendek [model kurung) dan bawahan dengan jenis span
atau rok pendek ukuran panjang 5 jari di bawah lutut. Sedangkan
kepala mengenakan lawung (ikat kepala) dengan warna bebas [merah,
hijau, kuning, dan coklat).

Penari pria menggunakan kostum dengan model atasan berbentuk
rompi yang terbuat dari bahan kulit kayu nyamu/upak nyamu, dan
bawahan berbentuk celana dengan ukuran 3/4 kaki, terbuat dari
bahan kain biasa. lkat kepala biasanya menggunakan warna merah
yang lembut [merah maroon, merah tua, atau merah bata). Kaki
penari pria biasanya dihiasi pula dengan garanuhing pai (gelang kakil.

Pada masa kini jenis kostum tari gangereng sudah mengalami
modifikasi. Bahan yang digunakan, upak nyamu, sudah sangat langka
dan susah untuk didapat. Oleh karena itu sering diganti dengan
bahan-bahan pabrik seperti kain bludru, antung, saten dan bahan
lainnya. Untuk warna bisanya tidak keluar dari warna khas Kalimantan
Tengah, yaitu bahandang (merah), bahijau (hijau), bahenda (kuning),
baputi [putih] dan babilem (hitam). Begitu pula dengan bentuk dan
model kostum, umumnya mengalami modifikasi dengan mengikuti
perkembangan jaman dan kebutuhan koreogafi tari walaupun polanya
masih mengikuti kostum asli.

Uraian di atas disusun berdasarkan penuturan seorang narasumber
yang dikenal sebagai tokoh seni tari gangereng. Beliau adalah seorang
tua yang dianggap mengetahui sejarah, lalar belakang, dan cerita
tentang tarian tersebut. Marteka, demikian nama tokoh itu. Lahir di
daerah pedalaman yang sangat terpencil, desa Balawa kecamatan
Dusun Timur, kabupaten Barito Timur, provinsi Kalimantan Tengah
pada bulan Desember 1946. Marteka dikenal pula sebagai seorang
Balian Bawo di daerahnya. Keahliannya ia dapatkan dari kedua
orangtuanya yang juga merupakan Wadian Dadas (perempuan] dan
Wadian Bawo (laki-laki).

Pada tahun 1986 Marteka pindah ke kota Palangkaraya, dengan
alasan karena ingin mendampingi dan memperhatikan secara
khusus anak-anaknya yang sedang menempuh pendidikan di ibu kota
Kalimantan Tengah itu.
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Marteka mendirikan sanggar seni tari yang diberi nama Bitung Mira
Putut. la pun membuat alat-alat musik tradisional dan properti tari
tradisional khas Kalimantan Tengah, seperti gandang (gendang],
saron, kenong, suling, mandau, talawang, dan gangereng. Semua
aktivitasnya dilakukan di kediamannya, Jalan G. Obos XIV No. 56 b
Palangkaraya Kalimantan Tengah.
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Wadian adalah sala/
upacara adat suku
[Dusun, Maanyan, Lawar
Bawo | yang menganut
HAaharingan untuk mengobats
orang sakit. Zaman dahulu, saat
pengobatan medais tidak sema/u
sekarang, orang-orang Dayak
memanfaatkan jasa waaian/
balian untuk rmengobats sakit
yvang mereka derita. Lama atau
tiadaknya ritual pengobatan
tergantung dari parah tidaknya
penyakit yang diderita. Upacara
waaian dapat berlangsung

selama I min gqu leb h

WADIAN BAWO

enis wadian antara lain: wadian niba belum dan wadian niba matel
nal 5 bentuk wadian, yaitu

Suku Dayak Maanyan meng

1 dian Amunrahu Perempuan

2 V\/rﬂ“(”\ Tupu ondru Perempuan
dian ] Perempuan

4 lian Bawo Laki-laki

5. Wadian Dadas Perempuan

Wadian Niba matei Wadian Niba Welum
H‘ 1lian spesialisasi untuk (Balian spesialisasi untuk
h ke masalah kehidupan)

Wadian Amunrahu
Wadian Topu‘ondru
Wadian Dapa

Wadian pangu

Wadian pisame Wadian Bawo
Wadian Dadas

Biasanya ritual ini dilaksanakan pada saat ada orang yang telah lama
s r nbuh. Penyakit ini lazim

nyakit aneh dan tak kunjung <
Santet muncul karena ada orang lain yang tak suka
terhadap orang yang menderita sakit. Ritual wadian/balian bawo

tuk nm anul penyakit sebenarnya yang disandang

disebut santet

Jika penyakit tersebut diketahui timbul karena santet, maka ¢

1t

3 me skan apakah

ke si pengirim atau [nidk Bila jawat (Hmya tidak, biasanya

lilimpahkan ke tumbal. Tumbal yang digunakan

menggunakan media binatang, seperti ayam dan babi. Ayam lebih
ring digunakan sebagai tumba

Kata bawo diangkat dari mana seseorang yang dianggap memimpin

ritua

wyakit itu akan dikembalikan

penyakit terse

vadian pertama kali. Tujuan ritual wadian, disamping untuk

Y uha , Juga digunakan pula untuk mengusir roh-
roh jahat, mem ~m1vm roh- roh leluhur, membayar nazar, dan ritual
yang menandakan sebuah hajatan. Pada upacara perkawinan, wadian

disebut wurung jue

Dewasa ini, wadian telah dikembangkan sebagai salah satu kesenian

/a linikmati oleh masyarakat. Salah sa 1yang
pacara wadian adalah tari wadian bawo. Tari Wadian

Bawo merupakan tarian mistis yang dikenal oleh Dayak Rumpun

Luwangan Dusun. Pada tarian ini sang wadian akan mengundang

mahluk-mahluk sorgawi yang dipercayai oleh suku Dayak Maanyan

f nf a

1ar

tu kese

perasal dari u

) lakan bagi mahluk-mahluk sorgawi
Itu
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Tari wadian bawo ini dibawakan oleh seorang wadian laki-laki dengan
menggunakan 4 buah gelang besar, dua di kiri dan dua di kanan

Sang wadian menggunakan rok yang berwarna warni dengan pola
floral menjuntai ke bawah yang disebut kandrung (sejenis sarung],
dalam adat Dayak Maanyan disebut peteh kandrung. Penari itu pun
menggunakan penutup kepala yang disebut lawung. Seorang wadian
tidak mengenakan baju. Di lehernya tergantung untaian kalung dari
jenis kayu obat-obatan dan taring binatang (saramben), dengan yang
tujuan untuk “panekang hambaruan” (memperkuat jiwal, hingga
wadian bisa menangkal ilmu-ilmu yang mengganggunya dalam ritual.
Di badan wadian ada tanda yang dioles dengan kapur sirih, namanya
tandrek, yaitu sebagai penanda perbedaan Wadian dengan orang biasa
Jumlah coretan di lengan menunjukkan tingkatan sang wadian.

Para wadian menari sambil menggoncang-goncangkan gelang besar
di lengannya. Tarian ini diiringi musik kangkanung (gong-gong kecil)
dan gendang-gendang kecil yang dipukul dengan ritme yang awalnya
lemah gemulai, namun semakin malam ritmenya semakin cepat dan
liar. Musik seperti itu menciptakan suasana mistis. Wadian menari
berputar-putar hingga kondisi trance [kesurupan). la mencari penyebab
sakit si pasien

Ada beberapa jenis ragam gerak tari Wadian Bawo, di antaranya

ragam luncat kodok, ragam lalai puya, dan elang mengintal masa.

1.Ragam Luncat Kodok. Dalam ragam ini penari melakukan gerakan
dengan posisi berjongkok dan meloncat-loncak seperti kodok. Tangan
kiri dan kanan di samping badan memainkan gerakan gelang.

2.Ragam Lalai Puya. Penari berjalan dengan kaki disilangkan ke
kiri dan ke kanan dengan mengikuti alunan musik. Kedua tangan di
samping dengan memainkan permainan gelang bawo.

3.Ragam Elang Mengintai Masa. Ragam ini merupakan dasar gerakan
tarian wadian bawo. Dalam melakukan gerakan ini, penari berada
dalam posisi berdiri, sementara tangan kanan dan kiri memainkan
gelang bawo yang seirama dengan alunan musik.

Kostum dan properti yang digunakan dalam tarian ini, di antaranya

gelang, lawung, kandrung, babat, tandrek, mansi,dan janur tangan

laki-laki. Secara singkat deskripsi kostum terurai seperti di bawah

1.ini: Gelang terbuat dari kuningan, dipergunakan di tangan kiri dan
tangan kanan, masing-masing berjumlah dua gelang. Bunyi dari
hentakan gelang di tangan dalam ritual wadian/balian menandakan
pemanggilan roh-roh leluhur.

2.Lawung adalah kain yang digunakan seorang wadian/balian untuk
menutupi bagian kepala. Dalam ritual, lawung yang digunakan
berwarna hitam, dan apabila digunakan dalam tari umumnya
menggunakan warna merah yang bermotif dayak atau tidak bermotif

3.Kandrung adalah rok/bawahan yang berwarna warni dengan pola
floral menjuntai ke bawah. Kandrung bisa menggunakan motif
dayak atau polos.
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4.Babat adalah ikat pinggang yang digunakan oleh seorang wadian
yang terbuat dari lempengan-lempengan tipis kuningan yang
tersambung sehingga berbentuk seperti ikat pinggang

5.Tandrek sebetulnya bukan kostum atau properti, ia adalah coretan-
coretan di tubuh (balian] dengan maksud tertentu. la merupakan
tanda yang menunjukkan perbedaan antara wadian dengan orang
biasa. Tandrek juga bisa jadi penanda tingkatan sang wadian

Ada beberapa jenis tandrek. Tandrek pipi, dioleskan di antara dagu
dan tulang pipi yang berbentuk bulat berdiameter 1 cm. Tandrek
lengan, dioleskan di lengan kiri dan kanan bagian atas, tujuannya
sebagai penanda tingkatan seorang Wadian/Balian. Bentuk tandrek
lengan disimbolkan dengan tanda plus (+], apabila di bawah plusnya
terdapat olesan tanda min (-) yang menandakan sebuah tingkatan
yang tinggi dari seorang wadian. Tandrek dada, dioleskan di bagian
tengah dada, menandakan identitas seorang wadian/balian. Tandrek
dada yang dioleskan berbentuk plus (+].

6.Mansi adalah mangkok khusus yang terbuat dari kuningan
Mangkok ini digunakan untuk ritual, berisi beras dan lilin lebah
Mangkok yang sudah terisi disebut junjung. Junjung adalah alat yang
digunakan sebagal penanda dalam pemanggilan roh-roh leluhur
yang dilakukan oleh seorang wadian/balian

. Janur tangan digunakan untuk memfasilitasi kekuatan yang
dipercayai oleh seorang wadian/balian. Janur tangan terdiri dari

dua bagian, yaitu janur daun kelapa muda, dan daun sawang [dalam
bahasa Dayak Maanyan: rirung). Juga ada dua jenis rirung, yaitu
rirung nanyu yang berwarna merah dan Rirung biasa yang berwarna
hijau. Di dalam ritual umumnya menggunakan rirung berwarna
hijau, namun tepi daunnya berwarna merah. Dalam tari, rirung yang
digunakan bebas. Di rirung tersebut biasa di oleskan sebuah tanda
plus [+], sebagai lambang penghormatan kepada sesama

Ada beberapa alat musik yang dipergunakan dalam tari wadian/balia,

yaitu gendang karempet, gong dan kangkanung. Secara singkat alat

alat musik itu dapat dideskripsikan sebagai berikut

1.Gendang karempet, biasanya berjumlah 3 jenis yaitu kepak, nyamut
dan mapuru. Gendang dibunyikan dengan dua bilah rotan yang
dipukul ke masing-masing gendang

2.Gong yang digunakan dalam ritual wadian sebenarnya berjumlah 4
(empat] Gong, namun dalam perkembangannya berkurang menjadi
3(tiga) gong. Gong terbuat dari besi murni. Bunyinyamenyerupai
suara gelang

3.Kangkanung merupakan alat musik yang terbuat dari besi atau
kuningan, terdiri dari 5 (lima] unsur nada tradisi suku Dayak
Sedangkan ragam musik yang digunakan dalam tarian wadian/
balian bawo adalah sebagai berikut :
a. Garagingging/saragingging
b. Tangkurupan
c. Lumba [ dibaca luma)
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Suku Dayak, penduduk asli dr
Kalimantan Tengah, kaya dengan
keanekaragaman seni dan
buadaya peninggalan masa lalu
yang masih berkembang hingga
saat iny, salah satunya adalah
tarr. Daya tarik suku Dayak
terletak paaa gerak tangan

aan kaki yang luwes bergerak
selrama dengan Iringan musik.
Demikian pula dengan busana
penarinya, menarik dan seras/
satu sama lain. Tulisan in/
ngin mendeskripsikan secara
singkat salah satu tari Dayak,
yaitu tari wadian dadas atau tars
gelang dadas yang berasal dar
Tamiang Layang, Barito Timur:

Tari wadian dadas n/ sering
digunakan dalam ritual
masyarakat Dayak Maanyan
dengan menyeritakan tarian
gelang yang dilakukan oleh
perempuan. 1ari wadian dadas
paada saat ins sudah banyak
aimodifikasi, namun meskipun
begitu para pelakunya tetap
mempertahankan pola dasarnya
yang asli dari tarian tersebut.

WADIAN DADAS 14

Tari gelang dadas atau wadian dadas awalnya diambil dari filosofi
seorang wadian dadas atau seorang dukun/ pemimpin ritual wanita
yang bernama Ineh Payung Gunting (dipanggil Ineh Lunggup). la
dipercaya dapat memimpin berbagai ritual adat, seperti kematian dan
penyembuhan orang sakit, biasa disebut miempu.

Wadian adalah orang yang memiliki kemampuan yang berasal dari
warisan nenek moyang. Kemampuan itu diperolah berdasarkan

garis keturunan, dan menurut kepercayaan suku Dayak, ia langsung
diturunkan dari Khayangan. Seseorang tak bisa mempelajari dan
memiliki kemampuan itu bila tak ada tuntunan dari Sang Pencipta
Wadian [balian) adalah pendamping masyarakat Ulun Maanyan yang
mengabdikan hidupnya untuk menyertai dalam siklus kehidupan
manusia Dayak, dari mulai kelahiran (ituruk kasai ), menjalani hidup |
mira kaiyat, isirap, dan lain-lain], bahkan kematian (ijjame].

Ada beberapa jenis wadian dalam masyarakat Ma'anyan: wadian niba
welum, wadian niba matei, dan wadian pangunraun [wadian yang
dapat melakukan kedua wadian sebelumnya).

Berdasarkan bentuk, dalam masyarakat Ma'anyan, wadian terbagai
menjadi lima: wadian amunrahu [perempuan], wadian topu’'ondru
[perempuan), wadian dapa [perempuan), wadian bawo (laki-laki], dan
wadian dadas (perempuan). Wadian penyembuh (amunharu], dikenal
pula sebagai tapu onrou dan dapa ‘dan dadas

Menurut penuturan Marteka selaku narasumber, Ineh Lunggup
menjadi wadian karena keterpilihan. Dia dirasuki oleh roh wadian
(amuk wadian] saat berumur 50 tahun. Dengan menerima amuk
berarti dia harus mengikuti proses miaku atau pengakuan bahwa
dirinya yang dipilih untuk melanjutkan tongkat estafet kewadianan

Proses lanjutan, setelah mengakui kesiapan menjadi wadian, maka
ia harus memasuki tahap mialut, yakni tahap kesanggupan Ineh
Lunggup sebagai murid (anak amu) meniru hyang (mantra) dari guru
wadiannya (rampu). Ada padien atau larangan selama proses mialut
selama 3 bulan, yaitu

- Tidak boleh menyentuh tanah, kalau mandi di sungai harus
digendong

- Tidak boleh bicara kecuali dengan rampu atau wadian senior yang
menjadi guru.

- Selalu batatupung (kain yang dibelitkan menjadi semacam topi

- Tidak boleh berhubungan seks dengan suami.

- Tidak boleh nguta wadai (makan kue).

- Hanya boleh makan makanan, kecuali rebusan ikan wadire,
kakapar, pahiau (tanpa bumbul.

- Tidak boleh minum teh dan kopi

- Tidak boleh memegang tutup panci.

- Selalu membawa rawen rirung kamat.
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tu, ada proses yang disebut Itumang, semacam proses
ntahbisan, dilaksanakan saat Ineh Lunggup dinyatakan sudah
layak menjadi seorang wadian. Ada prosesi yang menarik, yaitu
telapak tangan ineh Lunggup diiris, dimasukan sembilan butir beras,
dibebat dengan kain, dan akhirnya selama 3 hari 3 malam dikurung
d etelah melewati prosesi panjang maka Ineh Lunggqup
dianggap layak membaca hyang matei untuk para wadian matei,

rinring

usnya wadian pisame

tingkatan dalam menjadi wadian yaitu ayak kingking (masih
calon wadian), tumang setengah/ ayak manta (masih dalam tahap
belajar menghafal hiyang-hiyang], dan tumang jari [sudah lulus
menjadi wadian|

Tata cara Wadian Dadas menyembuhkan orang sakit, meimpu, atau
ritual lainnya adalah dengan menari sambil membunyikan gelang
yang ada dipergelangan tangannya. Bunyi gelang yang selaras
dengan alunan musik memiliki kekuatan magis, dan dipercaya dapat
meny uhkan orang sakit. Bunyi gelang berarti pula bahwa arwah
leluhur atau roh dari Khayangan telah merasuki wadian dadas. Ketika
para leluhur telah datang, wadian pun berkomunikasi dengan mereka
Bahasa yang digunakan dalam komunikasi menggunakan bahasa
campuran, yaitu bahasa Ma'anyan, Siang, Banjar, Sangiang, dan yang

lainnya

Dadas yang dalam bahasa Sangiang berarti “cepat”, hal ini selaras
dengan pergerakan gelang tangan wadian yang selaras dengan
alunan musik, senantiasa berirama cepat dan energik. Gelang dadas
Jjuga disebut dengan gelang kapora. Jumlah sebenarnya gelang yang
digunakan ada sepuluh, lima di pergelangan tangan kanan, dan lima
lagi di pergelangan tangan kir

Seorang pemangku hajat yang menyelenggarakan ritual adat

yang dipimpin oleh seorang wadian, tidak diboleh menyediakan
persembahan daging sembelihan hewan yang tidak dapat dimakan
semua orang, atau daging yang hanya dikonsumsi oleh penganut
agama dan kepercayaan tertentu, seperti babi dan anjing. Alasannya,
roh leluhur dipercaya sebagai penganut kepercayaan semua agama
yang ada di bum

Sebetulnya, tari gelang dadas tidak dibenarkan menggunakan
mangkok atau mansi. Mangkok hanya digunakan oleh Wadian
Bawo. Apabila memang ingin memakai mangkok, biasanya itu hanya
dipergunakan dalam pagelaran tari yang sudah dikreasikan.

U, busana tari gelang dadas hanya dengan
menggunakan dua helai kain, satu untuk penutup dada dan satu lagi
digun sebagal rok atau bawahan. Warnanya disesuaikan dengan
kebutuhan. Di samping itu, wadian menggunakan pending atau
disebut gan pending jadam dan dua helai selendang yang ikatkan
di pinggang yang terjuntai ke bawah, berwarna putih, warna yang
sama dengan Ikat kepala [batu lakung). Warna putih dipilih karena
menurut masyarakat putih berarti suci dan bersih. Putih dan bersih
pun merujuk pada niat suci pemangku hajat dalam melaksanakan

ritua
1tua
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Pada masa kini kostum tari gelang dadas telah dimodifikasi dan
dikreasikan. Di samping itu, terdapat pula beberapa properti sebagai
pelengkap tarian. Di bawah ini diuraikan secara singkat kostum dan
properti yang umumnya digunakan dalam tari gelang dadas pada
masa Kkini.

Baju kemben

Berfungsi sebagai penutup dada penari, terbuat dari kain atau
kulit kayu, bentuk disesuaikan dengan tubuh pemakainya. Warna
baju umumnya cerah, seperti merah, kuning, dan hijau. Ada pula
yang menggunakan warna putih dan hitam.

2.Rok atau bawahan kemben
Biasanya panjang dan melebar sehingga nyaman digunakan penari
saat bergerak. Pemilihan warna disesuaikan dengan baju kemben.
Rok terbuat dari kain katun atau kain yang ringan, dihiasi dengan
motif-motif Kalimantan Tengah.

3.Kandrung
Selendang yang digunakan penari, berjumlah tiga sampai lima,
dengan warna yang beraneka, seperti merah, kuning, hitam,
hijau, dan putih. Kandrung merupakan selendang-selendang
yang disatukan, hal ini menandakan pula kehidupan masyarakat
Kalimantan Tengah yang berwarna-warni, bersatu untuk memajukan
budayanya.

4.Janur kepala atau penghias kepala (lamaksawal.
Terbuat dari janur kelapa yang muda, dibentuk sebaik mungkin
untuk mempercantik sang penari. Hiasan kepala tersebut terdiri
dari lawung janur dan hiasan rambut. Tidak ada bentuk janur kepala
yang baku. Bentuk janur kepala disesuaikan dengan kreativitas si
pembuatnya. Salah satu bentuk janur kepala penari gelang dadas
adalah keris sebagai lawung

5.Janur Tangan [kitamahan)
Janur ini digunakan penari dadas perempuan pada tangan kanan
sebagai simbol persembahan dan penghormatan penari dadas
kepada orang lain. Janur tangan dibuat dari daun kelapa muda yang
masih menguncup

6.Tendrek. Tanda titik/lingkaran kecil dengan menggunakan kapur
sirih. Pada masa sekarang pembuatan tanda titik ini bisa pula
menggunakan pasta gigi atau spidol. Tendrek umumnya hanya satu
titik saja, terletak beberapa bagian tubuh penari, yaitu di tengah
jidat, di antara tulang pipi dan rahang kiri dan kanan, serta bawah
pundak kiri dan kanan.

Penari dadas tidak menggunakan tendrek pada lengan tangannya,
karena hal itu hanya digunakan oleh wadian bawo saja. Tendrek
tidak memiliki arti khusus, namun jika tendrek ditiadakan, maka
penari itu sama artinya dengan tidak sedang menari dadas
dan bawo

7.Gelang dadas atau gelang kapora
Gelang ini terbuat dari besi atau kuningan, digunakan oleh wadian
dadas dalam prosesi ritual adat atau acara-acara hajatan lainnya
Jumlah gelang biasanya, yaitu 3 [tigalgelang atau 5 (lima) gelang.
digunakan pada pergelangan tangan penari atau wadian dadas
Pemilihan gelang tidak sembarangan, gelang yang bunyinya lebih
nyaring digunakan di tangan kanan
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an

julu, penari wadian dadas tidak menggunakan ria

rena tarian wadian dadas

vajah sedikit pun. Pada masa sekarang

1 nghibur, para penarinya diberi rias, namun tidak ada yang
khu 2 ligunakan hanya untuk mempercantik penari saja
menarik perhatian kha 3K umur

vadian dadas tidak hanya tercipta oleh penari yang

Aeinaanan tari v
Satu unsur pendukung pertunjukan

handal atau kostum yang mewah
ebabk: T asih dinikmati oleh masyarakat adalah
lirnya mu pengl ). Meskipun per tannya cukup sederhana,
r pad k r aing d nnya mampu membua
ta ni semakin indah untuk dintkmati. Peralatan musik yang
mengiringi tarian wadian dadas adalah sebagai berikut
( lang/Gandang
lari sa jendang. Gendang dibunyikan dengan cara dipukul,
iranya menyerupai suara gelang yang digunakan oleh wadiar
]9l gendang berdiameter 8 cm. Kulit yang terdapat di rua
I ] i k kambing
t jong ] dig kan dalam ritual wadian berjumla
jong, nam jalam ta jat ini gong itu tiga. Gong dar
tert lari t n bunyikan untuk me ran jara
ladas pen idian dadas ketika melakukan ritual atau
ira hajatan
Kor ladas tidak d eh manusia, tetap
ira lang ) dif lari khayangze t h diut
bah lagi. Perpaduan gemerincing suara gelang dan alunan musik
idkar nag

i lisebutkan sebelumnya, tari gelang dadas kini tidak

hanya digunakan sebagai media prosesi penyembuhan saja

t b Jam gerak

1 t la acara hajatan pernikahan adat
Dayat Ma'ar 1, ada bagian acara yang disebut burung juwei atau

m pengantin wanita, dan biasanya pada bagian itu tari wadiar
gag litampilkan. Begitu pula pada acara penyambutan tamu, tarian
r adir baga 1lat tu hiburannya



Tarian Tradisional PAMALAN 18

PAMALAN
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aruraixkan tenitang oe,

ailakukan oleh s

PAMALAN

sa Dayak 'l;,jt J disebut malar

mananal” diawali dengan memilih hutan muq akan dijadikan lahan

petak dan manenung’, yaitu ritual permohonan petunjuk kw
han Yang Maha Esa, apakah hutan tersebut baik di jadikan lahar
beladang atau tidak. Jika hasil manenung itu baik, maka kw

irinya hutan itu dibersihkan secara bersama. Bila lahan itu
bersih, kemudian ditanami dengan bibit padi [pa
padi, terlebih dulu tanah ladang itu dilobangi dengan menggunakan

igal, berupa kayu sepanjang kurang lebih 1,5

) +
ei). Untuk r

er dengan ujung
bawah yang diruncingkan. Manugal umumnya dilakukan oleh

kaum lelak dangkan kaum perempuan menaikuti dari be

Jsukkan beberapa bulir padi ke dalam lobang. Uniknya,
pada saat manugal kerap kali diselingi dengan hajamuk buring

] mengoleskan arang Ke wajan yang eaang b erja,

ehingga kebersamaan semakin erat terjalin dan bekerja pun jadi tak

anugal biasanya sangat diminati

Bit yang sud ) t njak tumbuh dan kemudian
berbuah. Agar padi dihasilkan b::m s, lebat, serta terjauh dari hama

a nd k

)

meniaaq

in pada zar nenjaganya de
iburkan pupuk organik Bm ;mm sudah siap panen, pamalan
r Jumputlkan ma 1 nt A"‘ me IKUKanN nandaer }‘ Irupun
jgetem parel , yaitu secara bersama-sama memanen padi yang
i ] jan menggunakan alat s ang disebut
pe t ) rar pad ) dipetik u a
limasukkan ke dalam lontong/palundu yang dibawa oleh masing-
] ] saat jgeter
’adi yang dipanen d d ni pr

injak

Pada saat menginjak padi biasanya diikuti pila tari-tarian,

1an, serta pembuang

1at menembuk padi pun biasanya irw rtal pula

ikur kepada Ranying H

-sa, masyarakat suku Dayak akan

an mengundang «":" 1k

iNg hadir d r ‘H(_,'U’MHI"'Hu,]\;fHJE‘VH‘RH:.ILM!H.IH

lari proses malan. Hingga sekarang
tersebut masih dilakukan oleh
yarakat suku Dayak Kalimantan Tengah yang berprofesi sebagai

1 budaya lokal
nengangkat kegiatan

I pamalan. Dalam

3N, T

pamalan menjadi sebu ,?w tarian yang 1\‘ e

] parkan secara umum kegiatan proses malan, de
bag 1k, di antaranya: manugal, mambuwur binyi,

19 m parei, K, dan kanjan halu
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Sebagai sebuah tarian, maka diperlukan pula busana khusus yang
dikenakan oleh para penarinya. Untuk penari pamalan wanita,
beberapa busana dipilih hingga penampilannya menarik, seperti

kain tapih, kebaya, sandurung, dan tanggui layah. Kain apih berfungsi
sebagi penutup badan bagian bawah, dipasang menyilang ke samping.
Kain tapih yang digunakan penari biasanya dihiasi dengan motif

khas Kalimantan Tengah. Selanjutnya, kebaya, sebagai busana atas
yang sederhana, sesuai dengan karakter petani yang sederhana
Sandurung, selembar kain bahalai yang diikat melingkar di atas
kepala, berfungsi sebagai penutup kepala (agar tidak kepanasan saat
bertani). Tanggui layah, topi petani guna terhindar dari panas terik
matahari ketika bekerja

Busana tari pamalan untuk penari laki-laki lebih sederhana dibanding
busana wanita, yaitu di bagian bawah menggunakan celana pendek
selulut dan ewah, serta baju rompi [sangkarut) sebagai busana bagian
atas.

Ada beberapa alat atau properti yang digunakan dalam tari pamalan,

yaitu:

a.tugal, alat untuk melobangi tanah

b.palundu, tempat penyimpan padi yang diikat di pinggang

c.lontong, alat bantu untuk mengangkat perkakas bertani

d.tanggui ayah, topi petani

e.nyiru, alat untuk membersihkan padi yang diperoleh sebelum
ditumbuk

Pamalan, saat di ladang tidak menggunakan riasan wajah, namun
biasanya hanya menggunakan kasai bisa (pupur basah] dalam
kesehariannya. Sebagai sebuah tarian untuk dipentaskan, dan oleh
karena itu dinikmati oleh para penonton, para penari tari pamalan
menggunakan riasan wajah serta asesoris, sehingga penampilannya
menjadi menarik

Sedangkan alat musik yang dipergunakan dalam tari pamalan secara

umum menggunakan alat musik sebagai berikut:

a. Gendang karempet, yaitu alat pukul yang hanya memiliki satu
membran

b. gong, terbuat dari besi murni, jumlah gong yang digunakan tidak
tentu, dapat disesuaikan dengan kebutuhan

c. kangkanung, alat musik yang terbuat dari besi atau kuningan,
terdiri  dari 5 unsur nada tradisi suku dayak

d. suling balawung, alat musik tiup yang bunyinya mengalun lembut
dan menimbulkan suasana yang syahdu

e. salakatok, alat musik yang dipukul dengan menggunakan sebilah
kayu kecil pada beberapa potongan ruas bambu dengan nada
berbeda, biasanya terdiri sari tiga buah ruas bambu;

f. kecapi, alat musik petik, terdiri dari 2 atau 3 senar.
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Ada dua jenis ragam musik yang aigunakan dalam tari pamalan, yaitu

musik tasai dan musik kecapi (Mengiringi Karungut; Contoh teks

Karungut terlampir]. Beberapa tokoh seni yang menjadi narasumber
tulisan ini, antara lain: Rega Rosita M. Sawung, lahir tanggal 31
Desember 1947. Dikenal dengan panggilan Indu Budi, merupakan
; [ :

penduduk suku Dayak Naa dan berasal dari keluarga g

yang sederhana. Tambi [nenek] Indu Budi ikut serta dalam proses

o kecil hingga berke
bertani atau malan. Meskipun Tambi Indu Budi
ekarang tidak lagi malan karena sudah renta, namun 1a masih
menyimpan beberapa perkakas mze

jarga. la mempunyai keturunar

nyang duhulu gunakannya

Selanjutnya Sius Demen Daya, lahir tanggal 16 Agustus 1946. |a telah

bergelut dengan dunia kese ukup lama. la pun masih menganut

Kepercayaan
anak dari

Sanggar Seni dan Budaya "Bawi Kuwu". Di samping itu, ia pun

Heloe, yaitu agama Kaharingan. Sius merupakan

Sekarang ia

atat sebagl pimpinan

berprofesi sebagal pengrajin pembuatan alat musik tradisional serta
berbag ‘ -

31 keperluan seni khas suku Dayak Kalimantan Tengah lainnya

ya tentang adat istiadat, budaya, dan ritual suku Dayak,

khusus

ebab Itu, 13 sering diminta

ku Dayak Ngaju Kalimantan Tengah, cukup luas. Oleh

ebagal narasumber dalam hal yang

berkaitan dengan seni budaya Kalimantan Tengah

Salah satu contoh teks Karungut

Tege adat aya Dayak

"‘: AN 1 inanga Mmara I ;‘r‘t;ﬂ'«

Mimbul parei angat kahandak

Par ar r | K

lkey malar
Dirik tev

Ungkup b:

Uluh are je hanjak riut

Malan manana maimbul pare

Budaya jetuh ela sampai matei

'gat belum penyang hinje simpei



PENYANG

PASIHAN

KALTENG
HARATI
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larian Penyang Fasihan Kalteng
Haratr
merelleksikan semangat
kebersamaan dari masyarakat
dayak Kalimantan Tengah
yang majemuk. Dalam tarian
i tersirat pesan yang bersilat

selaniutnya: TPPKH/

yniversal, yaitu: Ela Bul)
Manggetu Hinting Bunu Panjang
/sen Mulang Manetes Rantar
Kamara Ambu . Maknanya
untuk mencapar kehidupan yang
lebih bark di dalam peryuangan,
janganiah munaur sebelum
berhasil mengentaskan musuh
bersama,
kebodohan, L/ﬁ/) kemelaratan

yartu kemiskinan,

Penyang Pasihan

TPPKH merupakan bentuk olah tari kreasi yang berpijak pada akar
1geksplorasi ragam-ragam gerak tarian
tradisional Kalimantan Tengah. Para penari tampil dengan gerak yang
luwes, dan me pun menggunakan properti, seperti selendang
dan luntung. Tarian ini diiringi musik tradisional Kalimantan

Tengah dengan alat-alat seperti Gandang, Suling Balawung, Kacapi,
Kangk anung, Garantung, Gandang Tatau (Bedug), Tamborin, Simbal,

( smpeong, dan Salakatok. Dalam tarian ini pun diselipkan
selingan l agu-lagu karungut, yaitu nyanyian tradisional suku Dayak
Ka

tari bahalai, dengan me

antan Ten ]Jan

Para penari TPPKH mengenakan kostum yang terbuat dari kain dan
upak nyamu [kulit kayu) dengan ornamen khas suku dayak Kalimantan
Tengah, yaitu motif batang garing, tantali lawai, bajakah kalalawit,

dan pucuk ujau [pucuk rebung)

Gerak tarinya memvisualisasikan pesan yang ingin disampaikan
skripsi keseluruhan gerak TPPKH, terurai seperti di bawah ini
1.Semua penari perempuan in stage dari tengah panggung,

dua orang berhadapan duduk jongkok, satu orang posisi berdiri
jengkek, dan dua orang lagi duduk membelakangi penonton. Saat
suara ketukan beduk berbunyi satu kali, seorang penari yang berdiri

bergerak mengayunkan luntungnya, perlahan-lahan
rak mmwnmng ke arah kiri, lalu bergerak lagi ke arah kanan.
idian, berput at lingkaran kecil, dan kembali ke posisi

awal

2.Selanjutnya, dalam hitungan 8x2, semua penari bergerak dengan
gerakan yang berbeda-beda. Empat penari menggerakkan tangan
dengan rw’:; . sedangkan satu penari bergerak maju secara
diagonal dengan menggunakan properti luntung. Empat penari
secara perlahan-lahan bergerak maju mengikuti penari yang
r ) luntung, kemudian mereka membentuk
si arah anak panah di sudut sebelah kanan. Dengan hitungan
elakukan gerakan tarian kebersamaan secara

elima penar

alam hitungan 8x2, melakukan gerakan transisi
dengan me mmm ikatan selendang yang terikat pada bagian
belakang penari, lalu membalikkan badan ke arah depar

nbil membentangkan selendang. Setelah itu, dalam hitungan
8x4, semua penari melakukan gerakan salah satu ragam gerakan
tari bahalal dengan menggunakan properti bahalai. Pada gerakan
elanjutnya, para penari bergerak mengelilingi luntung dalam
hitungan 8x4, diiringi dengan kacapi dan lagu karungut “Riak

f >ng Dandang Tingang”. Para penari melakukan prosesi
penyimpanan selendang krl dalam luntung dalam hitungan 8x2
Luntung diambil dengan cara menyilangkan kedua tangan,
kemudian dikenakan di belakang punggung. Berikutnya, para
penari mulai bergerak riang, tegas dan lugas, seolah-olah mencari
sesuatu, dengan mengangkat salah satu tangan berada di atas alis
mata, sambil menggerakkan badan ke arah kanan dan kiri dengan
posisi berdiri di tempat. Setelah itu, kelima penari melakukan

gerakan transis/, yakni dengan melakukan jalan jengkek memutar,
Dalam hitungan 8x1, para penari melakukan gerakan tangan ke kiri
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4.Dengan posisi berhadap-hadapan semua penari melakukan
eksplorasi gerak tarian bahalai, yakni dengan menggerakkan tangan
ke kiri dan ke kanan dalam pola gerak saling berselisih. Para penari
pun kembali berjalan jengkek, kaki disilangkan, dan
menggerakkan kedua tangan seperti mengepak sayap, dengan
hitungan 8x2. Kemudian, para penari bergerak maju-mundur
dengan arah orientasi menyamping, dan dengan hitungan 8x2,
mereka berputar kecil membentuk pola selanjutnya. Pada saat itu,
terdengar iringan vokal sebagai pemberi semangat: "Yo.. ayo hariak
penyang lingu nalatai... yo.. ayo hariak penyang lingu nalatai...”

o

.Dengan iringan musik rampak salakatok dan diselipi bunyi
garantung yang menggambarkan suasana sukacita anak-anak

yang sedang bermain, kelima penari itu melakukan atraksi gerak
melempar tangkap luntung dari penari satu ke penari lainnya

Pada bagian berikutnya, para penari bergerak berlari kecil,
melakukan improvisasi gerak yang mengambarkan suasana

letih setelah beraktivitas. Luntung diambil dan dikenakan, kemudian
mereka berbalik dengan berputar

6.Setelah itu, para penari melakukan gerakan badan, diserongkan
ke arah kiri dan kanan, menggambarkan orang-orang yang sedang
melihat hal apa yang akan dikerjakan. Kemudian, empat orang
penari melakukan improvisasi gerakan berjalan dengan iringan
musik kangkanung. Keempat penari itu selanjutnya membentuk
kelompok dalam posisi duduk dan tangan bertopang pada dagu
Seorang penari dengan posisi berdiri jengkek berhadapan dengan
4 [empat) penari lainnya, menggerakkan tangan seolah-olah sedang
mengajarkan menyanyi kepada keempat penari lainnya.

7.Pada adegan selanjutnya, semua penari melakukan gerakan
berjalan, membentuk formasi arah anak panah, dengan posisi
berdiri memandang ke atas. Luntung terangkat ke atas, serta kaki
kanan maju ke depan dengan posisi berdiri jengkek. Selanjutnya
semua penari berbalik, berjalan maju perlahan-lahan sambil
mengayunkan luntung. Mereka baris berbanjar menghadap ke arah
penonton dalam posisi berdiri jengkek dengan kepala ditundukkan.
Akhirnya, para penari itu berdiri tegak, luntung digerakkan
perlahan-lahan ke atas, sebagai tanda memberi hormat kepada
penonton

Agar gerakkan-gerakkanTPPKH seperti yang telah digambarkan di
atas semakin menarik dan menghibur, maka tarian itu pun memiliki
kostum dan perlengkapan yang khas. Pertama, pakaian kuing timpung
karut sindai palangan laut, memiliki beberapa motif, di antaranya:

1.motif batang garing, berasal dari kata “haring” yang yang berarti
hidup/kehidupan. Jadi makna dari motif batang garing adalah
pohon kehidupan

2.Motif tantali lawai yang bermakna persatuan dan kesatuan, motif
pucuk ujau [pucuk rebung]

3.motif bajakah kakalawit, berupa bentuk tumbuh-tumbuhan yang
hidup di hutan bumi Kalimantan. Motif-motif yang tesebut
di atas tampzknya menggambarkan bahwa masyarakat dayak
begitu menghormati dan menghargai lingkungan alam tempat
tinggal mereka
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Pakaian kuing timpung karut sindai palangan laut berbentuk serupa

baju kurung tetapi berlengan meiﬂl« dengan rok serupa tapih

lang. la merupakan salah satu properti utama
ifon, di leher penari, dalam

Terakhir, sandurun
penutup kej

g, kain yang diikat pada kepala dijadikan sebaga
skan aktivitas di luar rumah

Sedang properti yang digunakan TPPKH bernama luntung,

sejenis

anjang terbuat dari uei (rotan) Lm'ur\g likenakan dengan cara

ndong seperti membawa ransel

Beberapa peralatan musik yang digunakan dalam TPPKH, di
antaranya gandang antung [gongl, kangkanung, kacapi, ganda
[ itok, sampeong, simbal dan tamboring, serta

1 Ibeduk],

suling balawung

Seniman Palangkaraya yang masih bergerak dalam bidang tari

khususnya TPPKH, antara lain Siti Habibah. la merupakan seorang

penariyang masih remaja. Kesehariannya mengajar di sekolah dasar

Demi men tahankan seni dan budaya Dayak, Siti
nisiatif mendirikan sanggar seni dan budaya bernama
Darung me,,mq '
tak dijalan Damang Batu No. 12A. Para
ulumut\my(. te HW\ dari anak-anak hingga mahasiswa. Mereka tidak
hanya berlatih menari, tapi juga dilatih men kan pe sik,

serta membuat asesoris tari dan kostum Lm.



AMAK,
KOBARAN
CINTAKU




Seni Teater

Amak, Kobaran Cintaku

karya dan sutradarar oleh
Arbendr /. Tue adalah sebuah
pertunjukkan teater yang
aisajkan oleh kelompok Teater
Pajawanlingang. Pertunjukan
rcipta karena adanya
A eprihatinan terhadap muc
muadj yang mulai hi /3/7;,
kecintaannya dalam mempelajar
olestarikan seni kerayinan
membuat amak di Kalimantan

Tenoah
engan.

uaa-

aan meé

Gempuran produk-produk

impor telah menyisihkan
produk-produk dalam neger
Masyarakat Indonesia dewasa iny
leo /
mpor dan menganggap rendah
produk lokal. Lakon in/ ingin

/117 tal produk-produk

menyamparkan pemahaman
kepada masyarakat bahwa
proauk lokal tidak kala

kualitasnya dengan p/v:/w«

0C

AMAK, KOBARAN CINTAKU

Pertunjukkan teater Amak, Kobaran Cintaku [selanjutnya: per umukan
ritakan tentang sebuah keluarga yang telah yatim piatu
tetapi tetap mempertahankan keterampilan warisan orang tuanya
dalam membuat amak-amak. Mereka menyadari bahwa perilaku
konsumtif rm»ymam I tempat mereka bermukim telah mengalami
transisi, orang-or ncintai produk impor dan menganggap
produk lokal. Kegigihan dan cinta kepada warisan

apang ﬁd y umai dalam membuat amak, membuat mereka tetap
nempertahankan warisan tersebut.Keluarga mereka mengalami
guncangan yang sangat besar semenjak kepergian kedua orang
1,.anak bungsu dalam keluarga tersebut, mengalami

la menganggap amak-amak adalah

Jagau, kakak Indon, adalah anak autis yang setia
menjual amak-amak kepada orang-orang meskipun ia selalu dikibuli
dan diperlakukan tidak wajar oleh masyarakat. Jadi tersisa Kameloh
dan Kariau, dua krak anya yang lebih tua, selalu setia membuat

t. Mereka selalu saling menolong satu sama lain
walaupun prw[mjnmukd melandanya. Mereka tetap teguh untuk tetap
r L mak, karena menurut mereka amak adalah jiwa, dan amak

adalah kobaran cinta

Amak] mence

tuanya. Indor
sebuah guncangan mental

IMak-amak tersepu

Pertunjukan dimulai dengan kehidupan para remaja yang sedang
menganyam amak. Terlihat Kameloh sedang duduk tekun

yam satu demi satu helai irisan rotan. Kariau, anak sulung
nerapikan amak-amak yang telah selesai

h. Indon tertidur di atas amak-amak. Kameloh
nwvdcmdm jkan sansana [sebuah nyanyian rakyat khas Kalimantan
Tengah dengan menggunakan bahasa Sangiang, sebuah bahasa asli
suku Dayak]

rga yatim itu, n

Kamelo

Kariau memuji ketequhan Kameloh yang tetap melantunkan sansana

jibandingkan dengan | agu-lagu k koplo yang begitu familiar saat
ini. Kameloh menjelaskan, sudah saatnya anak muda tidak hanya
melantunkan lagu-lagu masa Kkini, tetapi juga nyanyian rakyat yang

merupakan

1kar budaya bangsa.

in tehtar:q tidak laku-lakunya amak-amak
Masyarakat menganggap amak itu barang kuno
produk lokal dan perubahan pola pikir
masyarakat yang selalu memuja produk impor. Mendengar keluhan
Kamelokh put, Kariau mencoba menerangkan kepada Kameloh
untuk tidak bersikeras mempertahankan warisan apang dan umai

ngkritisi sikap anti

¢
terse

alam membuat amak k. Padahal, menurut Kariau, Kameloh

sendiri telah menyadari perubahan pola konsumsi masyarakat zaman
ng yang memuja produk-produk luar negeri

Kameloh emosi. la menjelaskan bahwa sebelum kematian apang dan

umal, orangtua mereka itu berpesan untuk tetap mempertahankan
>da syik tidur terbangun mendengar
r“cmwps mencari umailibu). Setelah
angsung berhenti menangis

lum amak karena ia menan qgap amak tersebut adalah
apang danumai-nya

ymak. Indon

ganmenc
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Karr h meminta k yu untuk hatik ndor
yang begitu tergun 3, masih N cinta yang besar

kapada amak-amak Mx nurut Kameloh, semestinya orang-orang yang
masih berpikir waras itu menjadikan amak sebagai kobaran cinta
D\‘r-u"“"w{r" lebatan, nqg adik mereka yang )

Jagau, anak

13 telah keliling ak tersebut, namun tidak
ada seorang pun yanc

Kameloh emosi menc

g untuk menjual a
berminat untuk membelinya. la malah dihina

gar hal itu. la menanyakan maksud
penghinaan itu. Jagau menjelaskan bahwa m
amak ak itu sudah kolot dan ketinggala
la tidak habis pikir apa yang ada dalam L\'rzpala orang-orang zaman
< asa dan budaya bangsa selalu dianggap

lalam pembicaraan itu Kan

Kam

sekarar

mendengar nama kedua orang tuanya. Indon pun berteriak mencari
kedua orang tuanya dan pergi keluar rumah. Kariau mengejar Indon.

Kameloh masih bi ngar gau Jag menaqgunaka I
gau ',L]r:/] ering dilontarkan anak-anak muda masa Kin Kame n

marah. Menurutnya semestinya anak-anak muda tidak perlu malu
>nggunakan bahasa Indonesia dan daerah dengan benar. Kariau
Kariau panik karena tidak dapat

dicari kemana-mana, tidak dapat

datang dan meminta tolong

) Indon. Ind

menemuk

ditemukan

np mak yang dibaw C
Kdnwmh karena tidak dapat menjaga ‘kanya yang selalu membawa
amak busuk itu ke mana pun. la pun menuding bahwa Indon telah

merusak perkakas rumahny

Kameloh t 5K skin,
Kameloh, keluarganya tidak pernah mengganggu kehidupan orang
Kameloh menyadari sifat Lecak yang ingin berkuasa karena merasa

lebih kaya. Lecak pun menampar muka Kan h karena berani

b perkataannya. Lecak merusak semua amak ya al
dibuat Kamelol
Tidak terima der n iemikian, Kameloh naik pitam
berkelahi dengar eloh menghu kan pisau peraut ke

perut Lecak. Lecak pun tewas. Kariau meratapi hal tersebut. Kariau
mengatakan h ihwa Kameloh telah melan [;qcn pesan kedua orang
H Mereka pun

tuanye

t;«v"»;"a‘«

Teriakan itu diakhiri dengan ucapan: amak, Kot
Demikianlah cerita itu digelar. Untuk menghidupkan pertunjukan,
selain melalui akting para pemain, teater pun harus pula

memperhatikan artistik sehingga peristiwa itu berada dalam ruang
etting dar

ertentu. Berikut ini diuraikan

peralatan yang d
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Selanjutnya, properti yang menjadi sentral dari pertunjukan adalah
amak. Amak atau tikar merupakan kerajinan anyaman masyarakat
Dayak Ngaju Kalimantan Tengah. Jenis amak yang jadi pusat cerita itu
adalah amak purun dan amak pasar.

Dalam pertunjukan Amak, ada pula benda yang khas Kalimantan
yang digunakan sebagai properti, yaitu etang. Etang merupakan
sejenis bakul yang digendong di punggung. Benda ini digunakan oleh
masyarakat Dayak Ngaju untuk membawa barang-barang. Dalam
pertunjukkan ini etang digunakan untuk membawa amak yang akan
dijual.

Beberapa peralatan lain yang digunakan adalah lading, pisau
dapur digunakan untuk alat bantu dalam meraut dan menganyam
amak. Lading ini pun digunakan dalam adegan Kameloh menusuk
Lecak. Selanjutnya, papasa tau sapu, digunakan pada saat adegan
membersihkan rumah

Musik yang digunakan dalam pertunjukkan Amak merupakan
gabungan dari alat musik manual [modern dan tradisional) dan musik
digital. Pertunjukan itu didominasi oleh suara musik yang dihasilkan
oleh alat-alat tradisional. Beberapa alat musik yang digunakan,
diantaranya kacapi yang berdawai nilon untuk memancing, suling
balawung sebagal alat musik tiup yang terbuat dari bambu dengan
empat lubang, garinding atau karinding khas Kalimantan Tengah, dan
harmonica

Dalam penggunaan kostum, para pemeran menggunakan kostum
adat Kalimantan Tengah yang disesuaikan dengan perwatakan dari
tokoh yang dimainkannya. Di samping itu, kostum pun memberikan
spesifikasi, sehingga peran yang satu dengan peran yang lainnya
memiliki perbedaan yang spesifik

Tokoh Kameloh menggunakan baju berupa dodotan dan
menggunakan celana dengan motif batik Kalimantan Tengah. Dada
Kameloh ditutup menggunakan sangkirai yang terbuat dari rangkaian
manik-manik. Kepalanya dihiasi dengan lawung purun, yakni ikatan
kepala yang terbuat dari anyaman tanaman purun

Tokoh Kariau menggunakan baju atas berupa dodotan dengan dada
ditutup sakirai yang terbuat dari kain. Sedangkan bagian bawah
menggunakan rok bermotif batik Kalimantan Tengah. Kepalanya
dihiasi lawung purun atau ikat kepala

Berikutnya, Indon. la menggunakan baju atasan berupa dodotan dan
bagian dada ditutup dengan selendang. Kemudian bagian bawah
menggunakan tapih. Kepalanya diikat dengan anyaman purun.

Jagau menggunakan celana pendek berwarna hitam dan
menggunakan rompi adat berwarna merah. Terakhir, Lecak
menggunakan celana jeans setengah tiang dan menggunakan
kaos dalam. Jika bertanya, nilai-nilai apakah yang bisa dipetik dari
pertunjukan "Amak, Kobaran Cintaku" itu? Menurut hemat penulis,
ada beberapa nilai yang bisa digali dalam pertunjukkan ini, di
antaranya sebagai berikut:
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injukka ampak nyaingin membawa masyara
sebuah renungan untuk mempertahankan seni budaya bangsa
globalisasi yang deras. Apapun yang terjadi

nana pun, manusia harus mempertahankan

tengah gempuran arus

jatl airi bar

an tetapi hal itu tidak boleh melunturkan kecintaan
juk-produk dalam negeri

4. Pertunjukan Amak ingin mengajak manusia untuk saling
menyabarkan diri dalam menghadapi segala persoalan. Setiap

n dengan emosi karena

ma n tidak boleh di aik apa
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sh119P 7 nortin ye) uvdyd yang 19
>EDUA!) 5¢ o INJUKKE

sebuah ungkapan kha <u Dayak yang tidak dapat ditafsirkan

leater moaern yang apentaskarn

per kata secara harafiah. Penyang Hatunjang memiliki makna

oleh Teater wan ang
brirs buah keyakinar emangat, keteguhan hati setiap genera intuk
o g [ - J
h Kerr ; Impal Kar ) I I
y Kebud %) Dalam pertunjukkar T ) ditamy r n bawir
Aeouvaayaa. h - ) ] ) " *
Republik Indone Gedunag angiang atau lebih dikena bagai panyangiang,seseorang yang
~onian Sunan Ambu Sekolah memiliki anugerah dar ng Pahotar ing Raja Tuntung
ngqr Seni Indonesra, Bandunag, Matanandau Kanarut bing Kabar Bulan at lisebut
ywa Barat sejak ol 2. lengan Rar ) Hat ] ) artinyaTut | nanggil
! 1ay 1ianq 1] i lewi d Par jiang Tasik
/ A r tar r nao no } r 1 no 1 noa
adisutradaras oleh Arbends / Melalui peranta )anyangiang h Sangiang yang dipangg

selanutnya /',vm(,z//‘g/ melalui lantunan mantera, disertai dengan taburan beras kuning,

Jue /.
20303/)H S

70,

N/ pertuniukkan teater roh-roh Sambuaya Sangiang akan berkomunikasi dengan manusia

510N3! € jjukan t Y Ju 1
Aalimantan peristiwa yang dialami ma ikat Indonesia dan Ka in enga

J/om teater

al yang

S 200 dalam pertun

artuang dalam pertunjukkan Pertunjukan F ing t i pat pulut kot
IDNuaANg 2 ) Ao t na t r t 1 | t v | r
enyang aaa K-Denluk tok ANg tersajl day 11bag € 1dI dua Kateg yar Kateg
(ual untuk nda r 1SI 1d n K A nyang
F ng ldewa-dew:/ Ranying Hatalla, dan Mina Nyai Tamanang yang let likenal denga

ke adunia manusia melalur Kameloh Tumbang Sur gei Kahayan. Kategori manusia meliputi

) C

perwuuaan seorang titisan Umai atau ibu, Kamelot Tambun, Bungai, dan Busu

>ebelum

581g/13a/1g pertunjukkan dirr terlebih dahu elurut ) melak
musik, mn pur [ fapkan |jugabe 1() €
ing dipergunakan da t jalam pertunjukkan tersebut
Setelah 1pa 1d matang dan pementasar p dilaksanaka
maka per 1} ter F ) dila nakan dengan deskriy
pertunjuk perti diuraikan berikut ini
bawin sangiang. Dia melantunkan mantera-mar 1 untuk memangg
roh-roh sangiang agar hadir dengan perantaraan jasadnya dan
menjawab permasalahan yang sedang terjadi sambil duduk di ata
yang t ] i tu iNgg

menaburkan beras kuning ¥ penjur era 1Lar t )
uku Dayak dipe ) sebagal media untuk menyampaikan d
Kepada ] U | ] 1 ]a
tantunar 1 ] | ) 1 r ] JIring {
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an mantera yang dilantunkan oleh Kameloh

) 1s dan berat. Ini menandakan bahwaroh sangiang telah
hadir dan sedang :rww(ﬂu dengan jasad Kameloh. Pada saat itu,
seorang panggapit sangiang (pembantu pinyanqldnq] mengambil
pinggar t; Ingau !m INC Um% tempat beras kuning) dari tangan
Y f urkan beras tersebut ke arah atas tepat

1juh kali. Kemudian Busu [anak bungsu
a gl menambahkan pembakaran garu (kayu
wewangian yang wtlm wangi dari kemenyan) agar asapnya semakin
mengepul. Kemudian Busu mengambil tampung tawar [segelas air
wewangian yang telah dimanterai) dan diperciki ke tubuh Kameloh

r f r Tm ke jasadnya. Dalam peristiwa
y jong begitu menggelora dengan keras
verganti jasad dengan Raja Aking Penyang. Raja Aking
Penyang menghentakkan kakinya dengan keras ke lantai dan tabuhan

pun berhenti. Raja Aking Penyang menghirup dalam-dalam
n yang tersedia sebagai perwujudan menerima sesajen yang

ran jasad itu, tabuha

h disuguhkan. Raja Aking Penyang bergerak beringas dengan
nggunakan mandau yang selalu terhunus

mpaikan permasala

han yang terjadi hingga
menghadirkan Raja Aking Penyang. Umai menyatakan kepada Raja
Aking Penyang tentang kabar anak sulungnya, Sihai, yang telah
bertahun-tahun tiada kabar berita semenjak kepergiannya ke negeri.

ya dilakukan oleh keluarga tersebut untuk mencari
f t , pemberitaan n »:ur.:; massa, dan yang lain
Ak te 1idaan Sihai tetap tak diketahui

>etelah mendengar penuturan Umai, Raja Aking Penyang melihat
pak tangannya seolah sedang menerawang melihat keberadaan
[ } ima menerawang, Raja Aking Penyang

ya ] Umai bahwa Sihai masih ada, dan dia sudah
ada di dekat desa. Raja Aking Penyang juga menyampaikan bahwa
kedatangan Sihai akan membawa duka yang dalam dalam diri Umai,
bahkan bisa merenggut nyawa Umai karena sakit hati yang luar biasa

» menyampaikan kebenaran itu, Raja Aking Penyang kembali
melakukan pertukaran jasad dengan Kameloh. la kembali lagi ke
Pantai Batang Danum Sangiang. Gong ditabuh dengan dasyat. Telinga
Kameloh ditiup oleh Busu. Dalam kepercayaan masyarakat,jika tidak

ditiup, maka Kameloh bisa tu

Melihat Umai yang tertunduk sedih, Kameloh bertanya tentang
percakapan Umai dan Raja Aking Penyang. Umai menceritakan
semuanya kepada Kameloh. Umai belum percaya perkataan Raja

Aking Penyang. Oleh karena itu, Umai tetap meminta Kameloh untuk
memanggil roh yang lain. Kameloh menjelaskan kepada Umai bahwa
semua roh pasti akan berkata sama, karena roh sangiang semua

tm'tm ara kebenaran. Umai tetap memaksa. Kameloh pun mengkuti
permintaan Umai
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Setelah melakukan ritual seperti sebelumnya, Kameloh mulai menari-
nari. Kameloh melakukan pergantian jasad. Terdengar pekikan tawa
yang nyaring. Mina Nyai Tamang telah hadir ke Pantai Batang Danum
Kinjam Tingang. Mina Nyai Tamanang terus menari-nari seirama
dengan iringan rebab dan kecapi. Mina Nyai Tamanang menghirup
dan menerima sesajen yang telah disuguhkan

Umai mengutarakan permasalahannya. Mina Nyai Tamanang
memberikan jawaban yang tidak berbeda dengan jawaban Raja Aking
Penyang. Oleh karena itu, sakit hati Umai semakin dalam. Mina Nyai
Tamanang kembali melakukan pertukaran jasad dengan Kameloh
Akhirnya Umai pasrah dengan semua yang akan terjadi. Umai
mengajak Kameloh menyimpan semua sesajen ke Balai Palaka
(rumah kecil khusus untuk meletakkan sesajen). Hal ini menandakan
bahwa ritual sangiang sudah selesai. Tak lama kemudian, terdengar
dari kejauhan suara mobil yang mendekat dan akhirnya berhenti di
daerah Betang. Ternyata Sihai yang datang. Awalnya Umai gembira
menyambut kedatangan Sihai, namun seketika kegembiraan itu sirna
saat melihat Sihai datang membawa lelaki dengan mesra. Hal itu
berarti bertentangan dengan tradisi masyarakat setempat. Tata krama
telah hilang pada Sihai

Terjadilah perdebatan yang sangat panjang antara Umai dan Sihai.
Umai semakin sakit saat mengetahui bahwa Sihai ternyata ingin
menjual Betang beserta seluruh isinya kepada lelaki disampingnya,
seorang jutawan dari Jerman. Tata krama lelaki itu juga buruk

dan Sihai bertindak kurang terpuji di depan orang. Kameloh pun
angkat bicara dan perdebatan semakin sengit. Umai sudah tidak
kuat menanggung kesakitan itu, akhirnya ia menghembuskan napas
terakhirnya. Penyesalan sudah tidak berguna. Hanya satu pesan yang
tersisa, janganlah menjual dan melupakan adat nenek moyang ini

Pertunjukan Penyang dengan cerita seperti di atas, disajikan dengan

menggunakan setting dan properti sebagai berikut:

Banang Turus Sangiang, yaitu bentangan kain yang berwarna kuning

1.merah, dan hijau sebagai jalur turunnya roh sangiang ke Pantai
Batang Danum Kinjam Tingang. Banang turus sangiang tersebut
sebagai pengganti mayang pinang yang biasanya digantung tempat
sangiang nyarung atau melakukan pergantian jasad. Kain merah
memiliki makna bahwa roh sangiang adalah roh yang berani, gagah,
dan perkasa. Kain kuning bermakna keagungan dan keilahian
roh-roh sangiang yang diturunkan. Kain hijau memiliki makna
kesuburan dan kesejahteraan roh-roh sangiang yang mampu
memenuhi semua keinginan dan kehendak manusia. Pada
banang turus sangiang berdiri dengan hiasan ukiran motif dayak
Hal ini hanya diperuntukkan untuk menambah kesan artistik

panggung

N

Balai Palaka. Rumah kecil dengan satu pintu yang digunakan oleh
masyarakat Dayak Ngaju untuk menempatkan sesajian.Balai palaka
adalah tempat meletakkan sesajen oleh masyarakat Dayak Ngaju

di dalam rumah. Oleh karena itu, balai palaka hanya ada di dalam
rumah masyarakat Dayak Ngaju.
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sanya kecapi dim lw‘ JE:’W dipajang o

masyarakat [‘Miy«n. Ngaju di rumahnya sehingga dapat
dimainkan sewaktu senggang. Kecapi dalam pertunjukkan ini

~

Amak pasar.Tikar yang terbuat dari anyaman rotan dengan
t jai motif Dayak. Amak pasar dalam pertunjukkan ini dan
1a ehidupar hari-hari masyaraka Ngaju digunakan

untuk alas sesajen yang digunakan dalam ritual sangiang

yntung dalam bahasa Indonesia disebut gong. Dalam

pertu v\llH\(H‘ ini garantun (; digunakan untuk tempat duduk

ing g ] r itologi masyarakat Dayak Ngaju,
rang panyangiang harus duduk di garantung tanda kesucian roh
va ipanggil dan keagungan roh
M
o.M

lau, Senjata tradisional suku Dayak Kalimantan tengah
Mandau digunakan oleh Raja Aking Penyang. Mandau terbuat dari
besi. Dalam miit ! asyarakat Dayak Ngaju Mandau digunakar

untuk panekang hambaruan atau untuk menguatkan roh manusia
agar tidak mengalami tulah melihat kedatangan para roh

Mandau memiliki tatah atau ukiran yang ditanam didalamnya,

terbuat dari emas murni. Ganggang mandau terbuat dari tan
n ukiran.Pada ganggang Mandau tersebut jug

terdapat gambala penyang atau rambut yang diambil dari bulu ekor
] iU rambut manusia yang dikalahkan di medan
perar T terbuat dari kayu garunggang denc
1K [ ) dan diwarnai dengan warna merah dar

get: m jarenang M yndau diikat d(\m; N anyaman rotan berupa

anyar apl dan daren matan punei. Tali mandau dianyam
1 r ) entuk bungkul kunci dan
padat tersebut digantung penyang atau jim

ijen, Dalam pertunjukkan Penyang se: ,(qem digunakan untuk
£ | J igunakan pertunjukkan

Penyang adalah miniatur sesajen yang 1\}\mkamimww“‘u{:

sanglang yang asli. Sesajen berisi antara lain: ayam, kopi pah\t
lan kopi manis, baram atau tuak, air putih, telur, ketan, tampu
ir, parapen at perapian, beras kuning, undus tanak

minyak Kelapa, dan bulu tingang

8.Selendang, Pertunjukkan Penyang menggunakan selendang
berwarna merah saat kehadiran Mina Nyai Tamanang
S ng digunakan oleh Mina Nyai Tamanang sebagai media

tuk menerawang persoalan yang dihadapkan kepadanya

Musik yang digunakan dalam pertunjukkan teat
Hatunjang adalah gabung i

J adalah gabungan dari musik modern dalam bentuk digital
dan musik yang dihasilkan dari alat musik tradisional masyarakat

Dayak Kalimantan Tengah. Berikut ini akan diuraikan alat musik
tradisional yang digunakan dalam pertunjukkan Penyang

Oar Jng atau g ) yang digunakan pada pertunjukkan in

buar irantung berfung >ebagal tabuhan untuk mengundang roh
roh sangiang
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aengan Kulit. Atat musik Ir lipergunakan untuk f JIring f

tabuhan gong atau kecap

] 3 ) t
legan dan juga § ) tur
4 Kecapi, it musik petik khas Kalimantan Tengah dengan dua uta
lawai t la ]
¥ ) digunak f un F 1dalat
f f i a per

1.Kostuma Kameloh

Kostum Kameloh adalah busana seorang panyangiang dengan

Ip selur enggunakan lawung atau ikat
Ker
Bentuk busana Kameloh tersebut dinamakan dengan Baju Kalamb
Barun Rakav enis pakaiar y dipa ‘ w h
er N¥ ipa 1 eor 1glan | I
ke f f 1g bulu ekor ing memiliki
hidupnya ying t ia inglang, bag 3
iunia manusia fana, dan putih bagian bawah adalah i
t '\1‘1? N U ermn JTKITY "[”i “'""" urga ‘\ 1‘.“‘..‘.“ ]
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mpi dari kulit ka
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katan agama yang dianut masing-

ing f 1da beberapa nilai kemanusiaan yang dapat dipetik
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yebabk € ra d angsa dengan budaya

if hmyak mu h Ff\bd! sekarang tmpqurun olehsisi
arat. Pengaruh budaya barat lambat la
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hadap budaya bangsa.

€ ya pengaruh
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I Kb 1 Fuc iry iar lisutradara len Art 1 i€
/ £ r N "
r i1 ] ta dar nt j dan N iNg beg ]
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i Keluarga Dambung merasa N jak pan T d

Oleh karena itu

moaers yang apentaskarn

seorang yang miskir

TI1na&rn: - 3
SNy 10 ing ibunda Dambung, meminta agar Dambung mengakhir
303 KA buna nva dengq va elair Dar ur 1ga telah dijodohkar
Buadaya ‘
Ua3ya ! ibunya dengan seor ya
Ay y y 77 r r y
i 1. W ) d |
feoruar 7 mit 1T 1hasut tbu Dambung. Nyai dituduh n jqur
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Tenoalh Kabupaten Katinaan = ;
&y {abupalen Katingan, yang berlaku dalam pementasan ini, yaitu Nyai, Dambung, Selong
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QiR WAt - ¢ nva Nasional tahun 2013 di Medan, Pagelaran Seni Budaya

y | I {lanagkat dar £ 1 : t
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Nyal jJuga merasakan ada sesuatu yang mengganjal dalam hatinya,
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1 ) ] jan mendadak da
jukan sikay nbung yang mer 1k perjodot

usan juga mengadukan bahwa Dambung

nadu kasih dengan Nyai. Selong terpengaruh

usan beserta para pengawal yang lang bersiaga

bertanya baik-baik kepada ibunya.Selong menanyakan kebenaran

perkataan Susan. Dambung pun mengiyakan bahwa ia dan Nyai

D ] ] mengakhiri hubunga y dengan N
pt f 1 1 [ pah ak
setia kepada Nya 1san pun Ikut campur. la meminta kepada

pengawalnya untuk menyeret Nyai ke tempat

juga mengatakan bahwa mereka berdua saling mencintai

A M

Ke tubuh Nyal. Melihat hal tersebut er 1} geger dar 1N[

injang pergi meninggalkan tempat itu. Nyai semakin terkulai lemah

Jambung mer t 1:apah Nyai. Nyai telah menemui ajalnya

Dambung frustrasi dengan kematian Nyal. la pun memutuskan untuk
h {irir
k )
Melit pung bur 1 ; ] 1 r naka
ambung 1si dan g Janggap t ]
telah membunuh anaknya
{ ) [ )| inak 1 I Ir l
in dalam pertunjukkan ini digunakan untuk

jatan blockint

en para pengawa el

pemain dan dijadikan sebagai kursi

Jal senjata mereka.risau

au gong, digunakan dua buah. Garantung digun:

Garantung

11[\,,\7“;\ MUusSIK pengiring

enyiksaan dan pembunuhan terhadap Nyal

lang yang pada kedua sisir
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t I 31 1¢ iih
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] iKan ad tum g tunjukka
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1T 10 3kan k tum adat untuk q ngan bangsaw
i tku D kni baju Teluk Balanga berwarna kuning dengar
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lihiasi d ] bulu burung haruei atau merak yang
] yang aise
3 dihiasi d L 1 bur )
Ipa ) 1IN SeKarang mutal memandang
ehidupan manusia melalui harta dan kekuasaan. Dunia telah
1 Inusia yang miskin memiliki der vanaq
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lar ¥ [ 1 1
Ikur derajat manu ) irer manu )
tkan t 1dalah s
perasaan y ] k dapa ksakar a 3 itu, untuk
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sabu.: Baleh Bunu adalah rPertunjuk Babu yajikan tentang peratapan Nyai Ba

epuan sen pertunyukan teater kematian anaknya. Oleh karena murka dan luka itulah maka terucar
g ng aipentaskan oleh ympah Nyal Balau untuk menuntut balas kepada para asang yang

¢ a/awan Tingang paaa telah menghabisi nyawa anaknya. Pertunjukan ini juga yajilkan

saat kegiatan Fagelaran Sen. 11 Balau dengan roh sangiang [roh dewa-dewil, yaitu

ayva Dayak Aalimantan M 1 Nyai Tamanang yang memberikan kesaktian kepada Nyai Balau

engah a g Eka Tingang f kan ¢ iguhkan pencak silat Dayak yan 31k
ang jalam pertarungan Nyai Balau dengan para asanc
Ba 1g berlaku dalam pert ikar U
p Acana d 1
] 4 ] ]
fisebutkan, Bale 3unu kan
[ L N~ £ r F r
1yaxk INg ¥ 1a in, ya 3
deng. 5/ 33U [c jend terha tu yang telah merampas nya ya. Pada

aari cerita rakyat, yakn: kisah zaman dahulu, orang yang mendapat serangan asang akan membalas

wanita heroik suku Dayak, yaitu dendam. Baleh Bunu menegaskan sebuah prinsip orang zamar

Myar Balau lahulu: darah yang dikeluarkan dari badan orang lain, harus dibayar

]a lyal Balau telah diserang I 3 ). Nya
i ld¥ £ 1¥ i 1V
yang f pa Nyai Balau. Ada sebuah rasa ketal )
firi ! K takut jika para Asang ] menyerang

Setelah me iri secara terus-menerus, Nyai Balau berteriak tak
ing anak yang pakaiannya ia

kenal. Mayat itu telah dipenggal dan diambil kepalanya. Nyai Balau

terke na. la ngat yakin bahwa mayat tanpa kepala itu adalal

i 1 v 14U T tag ma 7‘ 48] !“ ngan K

1 nag [ r [ asad IKNY ke tengat
per | N n itap. Jagau merupakar iNa it

i ia ) ] untuk memberikar n dar

k t N {apat arin [ kua dab par

terd T '
b 1inan dc imarat
la bersumpah untuk
Nyai | ] L a3 [asad anaknya melewati hutan belant
] f ) ]k ] f Ih deng Kek r
t t t h Nyai Balau ba it (berdoa pada ]
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Entah berapa lama Nyai Balau bertapa. Hujan lebat dan gemuruh di
langit disertai kilat yang memancar tak henti-henti. Terdengar suara
tertawa seorang wanita yang sangat angker. Musik entah dari mana
asalnya tiba-tiba menggema. Nyai Balau membuka matanya. Nyai

Balau melihat seorang wanita mengenakan kebaya dan tanggui dare

menari-nari mengelilingi dia sambil tertawa yang tak henti-hentinya
Nyai Balau menyadari bahwa yang datang tersebut adalah roh
sangiang yaitu Mina Nyai Tamanang.

Mina Nyai Tamanang pun mulai berbicara kepada Nyai Balau. la
mengatakan keprihatinannya atas petaka yang sedang dialami

oleh Nyai Balau. Nyai Balau pun menceritakan kepada Mina Nyai
Tamanang tentang perkara dan kehendak hatinya. Nyai Balau ingin
meminta penyang pangarasang tulang untuk menuntut balas atas
kematian anaknya. Sebelum memberikan penyang pangarasang
tulang, Mina Nyai Tamanang berpesan kepada Nyai Balau agar tidak
menggunakan ilmu kanuragan untuk melakukan kejahatan. Nyai
Balau boleh menggunakan ilmu tersebut untuk menuntut balas
kematian anaknya atau untuk melindungi semua orang agar tercipta
kedamaian di muka bumi. Nyai Balau bersumpah untuk menjaga dan
menggunakan ilmu itu untuk melindungi orang lain

Setelah Nyai Balat

sumpah, Mina Nyai Tamanang memberikan
ilmu penyang pangarasang tulang kepadanya. Badan Nyai Balau
bergertar. Mina Nya Tamanang seolah mengumpulkan seluruh
kekuatan di alam semesta dan mentransfernya ke tubuh Nyai Balau
Setelah pemberian ilmu itu selesai, Mina Nyai Tamanang memberikan
sebuah pusaka kepada Nyai Balau, yaitu sebuah selendang merah
yang mengandung kesaktian yang luar biasa. Nyai Balau menerima
pusaka itu dengan penuh kerendahan hati.. Setelah itu, Mina Nyai
Tamang pergi meninggalkan Nyai Balau

Nyai telah menerima ilmu penyang pangarasang tulang dan telah
menerima selendang pusaka Mina Nyai Tamanang. Kemudian Nyai
Balau bertemu dengan para asang yang membunuh anaknya. Nyai
Balau menantang mereka untuk kembali melakukan pertarungan
Dengan tegas Nyai Balau katakan bahwa kedatangannya adalah
untuk menuntut dan membalas dendam atas kematian anaknya
Pertarungan ser

t pun terjadi. Berbagai jurus telah mereka

sang dan Nyai masih tetap bertahan. Akhirnya,
mereka mengeluarkan senjata pusaka masing-masing. Dengan
mengeluarkan ilmu penyang pangarasang tulang dan selendang
pusaka Mina Nyai Tamanang, akhirnya Nyai Balau mampu menumpas
para asang yang membunuh anaknya. Nyai Balau bersumpah untuk
menjaga kedamaian

keluarkan. Para ¢

Pertunjukan Babu digambarkan dengan setting yang sederhana,
yakni dengan mengatur level untuk blocking pemain dan sebagal
tempat Nyai Balau bertapa. Tanggui Dare, tutup kepala yang terbuat
dari anyaman sembilu yang berwarna merah dan putih. Tanggui dare
adalah sebuah topi adat yang hanya digunakan untuk keperluan ritual.
Tanggui dare digunakan oleh orang-orang yang memiliki kedudukan

yang tinggi. Tanggui dare memiliki berbagai macam motif anyaman
yang sakral dan penuh kekuatan mistik. Pada pertunjukan Babu,
tanggui dare digunakan oleh Mina Nyai Tamanang, yakni sosok roh

sangiang yang sakti mandraguna
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iang, digunakan oleh Mina Nyai Tamanang sebagai senjata

pusaka yang penuh dengan ajian penyang pangarasang tulang dan
diberikan sebagai senjata pusaka Nyai Balau dalam menumpas para

as
Musik 1g dig in dalan :w'tmuww u, i
jarapan-garapan Teater Pajawar jang sebelur

menggabungkan musik modern dalam bentuk digit tal F.« Hkm
ilat musik tradisional yang digunakan dalam pertunjukan Babu

Garantung atau gong, gandang mara atau gwmhmy suling balawung,

K v liqur pertunjul ni menggunakan
ant Berikut ini akan d AHMW.(HV kostum
) rda INg-mas
nggunakan K tum dodotan atau sinjang entang,

yaitu kemben berwarna merah dan menggunakan tapih atau sarung
*bagai rok juga berwarna merah. Nyai Balau juga menggunakan

G varna merah dengan motif Daya
bernama batang haring atau pohon kehidupan dengan warna er

Ja 1ak 1g telah dipenggal kepalanya,
me 1K warna hitam yang melambangkan dukacita
lengan key
R 1q n§ ssukan yang mer lesa, menggunaka
k ku kulit ular serta digabung dengar
Ny 31 ta lar ggunakan ewah sejenis cawat yang
bu ] K nnya diberi tato riak dar

ayan. Kepalanya dilkat dengan kain berwarna bahenda atau kuning

para pemenggal kepata, mengqg inakan kostum dari
anyaman rotan dan kulit ular piton pada bagian belakang. Selain
Itu kostumnya dihiasi dengan motif dari kulit kayu Nyamu. Celana
1sang menggunkan ewah bumbun dan pinggangnya diikat
selendang. Asang menggunkan ikat kepala dari kain kuning

Badannya ditato dengan motif naga umbang. Mina Nyai Tamanang
menggunakan kebaya ungu dengan bagian bawah menggunakan m;m
itau sarung. Selain itu Mina Nyai Tam: inang menggunakan selendang

nerah dan kepalanya dihiasi dengan t

Apa nilai-nilai yang terkandung dalam pertunjukan Babu? Ni
paling mendasar adalah bahwa manusia harus menjunjung tingg

nilai-nilai kemanusiaan. Meskipun zaman dan peradaban semain

berkembang pesat, k \usiaan manusi lak boleh hilang, karena
hanya ke Inusiaar tinggi dalam diri manusialah yang menjadi
pyjakan awal un ) amailan sebuah kehidug

K d jgar, ka manusia dapat saling

mer manusia lain, apalagi jika kesombongan akan kekuatan

dan kekuasaan yang dimiliki mer ela, hal ini bisa membuat

manusia buta dengar

1anusiaan. Jika hal itu sampai terjadi, maka
dendam dan pembalasan akan lahir dan kedamaian akan hilar g di

junia ini. Pesan atau nilai lainnya, pe niingir

f ahama f ] I K aan kekuatan
bukan Jur inti 1gir orang lain, tetap
hendak figunakar ituk mengayomi masyarakat,

>eningga '1‘1;r it m

ciptakan kedamaian di dunia ini
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Pada zaman dulu tari mandau
adribawakan oleh kaum wanita
atau bawin suku U ut [suku
terasing yang menaiami
pedalaman Kalimanitan
Tengah/ sebagar refleks:

dari keadaan masyarakat

yang sedang tidak menentu.
Peperangan antar-suku dan
kayau lorang yang mermenggal
kepala/ berkeliaran mencari
korban. Kaum lakr-laki suku
Uut pergr berburu ke hutan,
meninggalkan Iistri di rumah.
Pada saat para suami dan
pemuda kampung sedang peryy,
maka datanglah segerombolan
asang/kayau yang menyerang
para gaas dr kampung. Fara
1stri dan gadis kampung
mengadakan perlawanan
dengan menggunakan mandau
lseryata pusaka orang Dayak/
untuk berkelahs atau perang
(bahasa Dayak. Haterep ).
Bawin U ut biasanya mempunyal
kemampuan lisik yang mirip
dengan laki-laki, terutama
dalam memperitahankan diri dan
dalam keadaan darurat.

BAWI PALAMPANG TA

Dengan latar belakang serupa itu, berkembanglah tari mandau
bawi, dan kemudian muncul pula tari garapan baru berdasarkan

tari tradisional itu, yaitu "Tari Mandau Bawi Palampang Tarung”
[selanjutnya: TMBPT). "Palampang” artinya memunculkan atau
mempertahankan; “tarung” artinya harkat derajat. Palampang
tarung berarti mempertahankan harkat dan derajat seseorang.
Tarian ini menggembarkan sikap kewaspadaan yang tinggi dari para
wanita suku Dayak yang pantang mundur (isen mulang), terutama
dalam menghadapi musuh. "Musuh” dapat pula berarti keadaan
wanita zaman sekarang yang memiliki hak yang sama dengan lelaki,
yaitu hak untuk bekerja membantu suami mencari nafkah dan juga
kewajibannya sebagai ibu rumah tangga. Hal tersebut bukanlah hal
yang mudah, karena setiap wanita dituntut cerdas dalam membagi
waktu dan pikiran. Apabila kedua hal tersebut bisa berjalan tanpa
ada yang dikorbankan, maka “palampang tarung”, atau harkat dan
derajat wanita tersebut, dapat terangkat. Untuk daerah Kalimantan
Tengah, secara umum kaum wanitanya telah terlatih menggunakan
mandau, hal ini disebabkan karena bentuk mandau mirip dengan
“pisau ambang”, yaitu sejenis parang yang dipergunakan petani, baik
perempuan maupun lelaki, untuk berladang, menebas pohon, dan
lain-lain. Mandau mempunyai ciri khas, yaitu memiliki ukiran di kedua
sisi dan punggung mandau

Gerak TMBPT memancarkan sikap kepahlawanan (heroisme) yang
sempurna dari para wanita Dayak yang lincah, lemah lembut, waspada
dan mempesona. Wanita Dayak zaman dahulu kala tampaknya
terampil memnggunakan Mandau dalam mempertahankan dirinya
Mereka memiliki semangat perjuangan yang tidak mengenal
menyerah dan pantang mundur [isen mulang) dalam membela
kebenaran. Wanita Dayak zaman sekarang sebaiknya menumbuhkan
lagi semangat dan sikap tersebut, sehingga harkat dan derajatnya
sebagai seorang wanita terjaga

Sebagai sebuah karya tari, TMBPT diiringi irama yang merupakan
perpaduan dari suara atau bunyi harmonis alat-alat musik yang
khas Dayak. Beberapa alat musik itu adalah: suling balawung,
kacapi/kacapi rabab, garantung (gong), gandang, gandang manca,
kangkanong (kenong), dan salakatok

Adapun kostum dan peralatan yang dipergunakan dalam pertunjukan
tari itu, antara lan

Penari menggunakan kostum salawar satengah tihang (celana tiga
per empat), atasan baju, atasan baju berlengan dengan moif khas
Kalimantan Tengah atau bisa juga digunakan sangkarut [rompi) dari
kulit nyamu (kulit kayu) dan dilengkapi dengan peteng kuluk (ikat
kepala), bulu burung haruei, atau bisa jJuga menggunakan bulu burung
tingang yang lazim disebut nuhcung ikkuh tingang

Properti atau peralatan yang gunakan hanya dua: Mandau dan
selendang. Ragam gerak tari Mandau antara dulu dan sekarang
berbeda. Dahulu gerakannya masih “alami”, artinya gerakan yang
dilakukan sesuai dengan rasa dan refleksi jiwa yang muncul secara
spontan. Nama ragam gerak tari ini disesuaikan dengan kondisi alam
kehidupan orang Dayak
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BPT] menggambarkan kesiap-siagaan, kewaspadaan, pantang
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Teater merupakan jenss Demikian juga der eater, kegiatan ini sudah ada sejak dahulu
/mwvz/‘/// yang popular, nyaris kala. Menurut W.S. Rendra dalam bukunya "Seni Drama Untuk
semua bangsa al muka Remaja”, naskah drama yang tertua di dunia yang pernah ditemukan
bumy telah mengenaln, adalah naskah yang ditulis seorang Mesir, di zaman peradaban Mesir
leater atau sandiwara adalah Purba, kira-kira 2000 tahun sebelum tarikh Masehi. Nama pengarang
sens yang mengungkapkan naskah tersebut |-Kher-nefert. la menulis naskah tersebut untuk
prkiran atau perasaan dengan sebuah pertunjukan sandiwara upacara di ko sehingga
'*':”*n’v':r,n,'n?kJﬂyam, terkenal T f jos. Pada jam v

an ucapan kata-kala purt id jak bisa d it p ) sudah
Rangsangan m/y mendorong membuat p : yh mengerti irigasi, sudah bisa membuat
para pelakon untuk bermain kalender, sudah mengenal ilmu bedah, dan juga sudah mengenal
teater /1 hasrat untuk m nenu Dari penyelidikan yang dilakukan bisa diketa

Disadart atau tanpa disadari, bahwa unsur-unsur sandiwara Abydos meliputi para pemain, jalan
aalar !m’”/du[’d// kita sehary erita, naskah ucapan, topeng, tata pakaian, musik, nyanyian, tarian,
hari manusia selalu melakukan dan perabotan para pemain seperti: tombak, kapak, tameng, dan
peniruan. Hasrat meniru ejenisnya
ltampaknya sudah ada sejak
manusia aaa drjaal penghuni Di Indonesia pun teater diperkirakan telah ada dari sejak zaman
planet ins dahulu kala. Melalui gambar yang tertera dalam relief-relief candi,

skah kuno, terungkap bahw

kegiatan yang sekarar

1 but teater Itu sudah ada mengisi peradaban nenek moyang

Beberar iKyat, atau sebut saja teater tradisional,
ing d sudah ada sebelum peradaban Barat masuk
ng nd lapat diset an i, di antarany
barong, kecak, wayang orang, wayang kulit, dan longser
Saat | it masuk, seperti masuknya bangsa Portugis,

Inggris dan Belanda, maka muncullah teater mo

, yakni teater

ing berbeda dengan te:

radisional. Jika tradisional
tidak selalu menggunakan panggung yang tet ap [permanen], cerita
disajikan secara improvisasi, dan dilakukan secara spontan, maka

teater modern boleh dikatakan lebih “sistematis”, artinya sebelum

pertunjukan digelar, terlebih dulu melalui pr

y atas panggung
proscenium/, dan umumnya menggunakan naskat
tertulis sebagai titik tolak pertunjukan. Diperkirakan, menurut Jakob

! kal bakal teater modern Ind

yang perr

1a dimulai tat

leater merupak

I kolektif. Artinya, untuk menghidupkan

eater maka harus ada elemen-elemen seni

penaukungnya, sepertl seni sastra, eni rupa, seni akting, sen

k, bahkan mungkin seni tari. dan sebagainya. Teater modern
memang membutuhkan sejumlah keterampilan sehingga ia bisa
wujud menjadi sebuah pertunjukan yang bisa ditonton secara baik

mumnya |a bertolak dari sebuah naskah, para pemainnya haru
. Panggung mesti di tata

sedemikian rupa, bahkar
sme gambaran panggung itu harus realistis (seperti

. begitu pula para pemainnya, jika ia menutup
pintu maka ia f /S MelakuKkan secara wajar, tidak dibuat-buat,
musixk harus menjadi pendukung yang bisa mencuatkan tujuan dar

ertunjukan. Dan sebagainya
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Tak ada catatan kapan muncul teater modern di Kalimantan Tengah
Tapi paling tidak di masa yang belum lama ini, kemunculannya
berkaitan dengan hadirnya para pendatang, terutama para pendatang
yang berasal dari Jawa. Salah satunya adalah kelompok teater yang
menamakan dirinya sebagai Teater Kharisma. Setelah itu, muncul
pula Sanggar Teater Srikandi Tiung Gunung Balamping Amas, sebuah
nama yang memadukan dua unsur yaitu, Jawa dan Dayak: Srikandi
adalah tokoh wanita yang ada diperwayangan Jawa, sedangkan

Tiung merupakan nama burung tertinggi di suku Dayak, kemudian
Balamping Amas adalah beralaskan emas. Kini telah bermunculan
sanggar-sanggar teater lainnya di Kalimantan Tengah

Ada satu pertunjukan manarik yang pernah dipentaskan oleh
mahasiswa Unpar (Universitas Palangkarayal, FKIP (Fakultas
Kejuruan dan Ilmu Pendidikan] ,Program Studi Pendidikan

Bahasa Indonesia, yaitu sebuah pertunjukan yang bertitik tolak

dari naskah drama Julius Caesar karya William Shakespeare, dan
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Julius caesar
menceritakan tentang pemberontakan sekolompok pembesar
kerajaan Romawi terhadap Caesar dan mencoba memberi
pembenaran atas tindakan mereka pada rakyat. Tetapi usaha itu tidak
berhasil. Para pengikut Caesar membalas dendam dalam sebuah
peperangan. Tempat kejadian di Roma, daerah dekat sardis. Daerah
dekat Philippi. Nama tokoh yang ada dalam naskah Julius caesar.

Drama ini menampilkan begitu banyak dramatik person, diantaranya:
Julius Caesar, Marcus Brutus, Markus Antonius, Cicero, Cassius,
Lucius, dan sejumlah rakyat, pengawal, pengiring, dan lain-lain
Drama ini merupakan gambaran nyata dalam kehidupan kita, yaitu
perebutan tahta, wilayah, dan kekuasaan. Hanya saja ini diaplikasikan
dalam bentuk miniatur panggung kehidupan yang dimainkan oleh
beberapa pemain di atas panggung. Untuk lebih jelasnya akan saya
berikan beberapa gambar hasil pementasan naskah Julius Ceaser
yang dimainkan oleh mahasiswa Unpar.
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Tarian Tradisional

Tarian Giring-giring merupakan
sens tars yang hidup dan
berkembang sejak zaman aahulu
kala sampar :7'(30(/‘;/; sekarang
ai pulau (Borneo/ Kalimantan.
larian Giring-giring memiliki
berbagal macam bentuk dalam
penamprlannya, walau pun
serupa tetaps tidak sama. Hal
Ini disesual dengan Ciri Khas
etnik budaya di masing-masing
daerah.

GIRING - GIRING

Di Kalimantan Tengah Tarian Giring-giring juga disebut Tarian Tolang
Totai dan Tarian Ganggareng. Sedangkan Tarian Giring-giring dari
Kalimantan Timur disebut dengan Tarian Gantar.

Riwayat singkatnya Tarian Giring-giring menurut versi dari Suku

Taboy ng Murung yang hidup pedalaman Sungai Barito
yang di sebut witu dimana daerah tersebut meliputi Muara Teweh
sampai dengan puruk cahu. Pada waktu itu Tari Giring-giring dikenal
dengan Tari Tolang Totai yang dalam bahasa suku Dayak Taboyan
Bawo artinya Tolang adalah Ruas Bambu sedangkan Totai adalah
Tongkat Kayu, dimana dalam prosesnya sepotong bambu dimasukan
biji-bijlan jagung maka pada waktu dimainkan akan terdengar bunyi
gemerincing

yan Bawo

Menurut cerita legenda masyarakat Suku Dayak Taboyan Bawo, ada
seorang pemuda desa yang tersesat di dalam goa selama kurang
lebih 2 hari 2 malam. Selama berada di dalam goa itu pemuda
tersebut mendengar bunyi rintik air yang jatuh dan terdengar ramai
sekali se ;,m i bunyi musik. Sehingga setelah dia berhasil keluar dari

3 terse emuda itu melihat orang-orang di desanya sedang
\ari -nari sambil menanam padi, seketika dia teringat
g pernah didengarnya di dalam goa maka di buatnya
ari bambu tersebut (Tolang Totai) yang disebut juga

g
ramal-ramal me

salung

Menurut versi dari Suku Dayak Ma'anyan dan Suku Dayak Lawangan
yang hidup di pedalaman sebelah selatan yang meliputi daerah Buntok
daerah [\ arito Tw“m. adalah Tari Ga"gqarenq anq nama

nini menggamb ,nrl««am masyarakat yang tinggal di (1;58
ama menyambut kedatangan para pejuang

Dayak yang kembali dari medan peperangan

Cita bersama-

Jadi berdasarkan sejarah singkat tersebut di atas Tari Giring-Giring
adalah pijakan kemasan kesenian dan kebudayaan dari kemasan

Tari Tolang Totai, Tari Ganggereng dan Tari gantar. Giring-giring
sendiri vm\mpurw 1l arti mengiringi atau beriring-iringan untuk menari
bersama serta bersuka cita kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
Lu,w:fm isilan yang Ir;’tam di capai

Seiring dengan berjalannya waktu Tarian Giring-giring ini merupakan
suatu tarian pergaulan dalam setiap upacara adat tertentu,
penyambutan penganten dalam upacara pernikahan adat Dayak, acara
Syukuran sehabis Panen Tutup Tahun dan penyambutan Tamu-tamu
Agung

Properti untuk tari Giring - Giring :

Adapun Properti atau alat-alat yang digunakan untuk Tari Giring
giring meliputi

Sepasang Tongkat Giring-giring khas Dayak

I Adat untuk Tarian Giring-giring Khas Dayak

3. Selendang

lu Burung Ting: u Burung Rangkong
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GIRING - GIRING

Alat musik yang digunakan.

Alat Musik yang digunakan dalam Tari Giring-giring dikemas dengan
I mungkin sehingga mampu membuat perpaduan antara
dihasilkan oleh tongkat giring berdasarkan

seharmor

usik dar

it m

gerak tari yang selaras

A "
Adgapur

1lat musik yang digunakan untuk mengiringi Tari Giring-
giring adalah sebagai berikut

1. Gendang Khas Dayak 1 [satu) buah
Gong 1 [satu) buah

)}

3. Kenong Seperangkat / 5 (lima) buah

Tarian Giring-giring pada dasar nya tarian yang be ak pada

larian Tolang Totai dari Kalimantan Tengah, Tarian Ganggereng

dari Kalimantan Tengah dan Tarian Gantar dari Kalimantan Tengah.
Walaupun terdapat kesamaan diantaranya tetapi dari makna tari
dan musiknya tetap berbeda, ini dikerenakan setiap daerah memiliki
ciri khas tersendiri yang pada akhirnya itu pun milik Suku Dayak
Kalimantan (Borneo]
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Tarian Tradisional
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MANDAU
TALAWANG
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Tarian Tradisional

Tari Mandau Talawang diangkat Berdasarkan silsilah di pulau kalimantan manusia yang yang menhuni
aarr "Kinyah Mandau " yang seluruh daerah kalimantan di sebut dengan Dayak UD, berdasarkan
berasal dari Suku Dayak silsilah Dayak maka Dayak UD terbagi menjadi :

Pedalarman Kalimantan,
aimana dalam Kinyah Mandau Suku UD Danum, ialah suku Dayak yang senag hidup di daerah
memperlihatkan keahlian perairan pesisir sungal

para Suku Dayak Pedalaman 2. Suku UD Punan, ialah Suku Dayak yang senang hidup diatas
Halimantan dalam memainkan/ Pepohonan belantara hutan rimba

menggunakan sernjata khas 3. Suku UD Siaw, ialah Suku Dayak yang selalu berpindah tempat
mereka yang berguna dalam tinggalnya serta senang mengembara

menghadapr serangan musuh 4. Suku UD Kinyah Kanyawung, ialah Suku Dayak yang hidup di
atau pun binatang buas yang dataran hutan belantara

akan menyerang sehingga

mereke memiliki sikap Diantara ke empat Suku tersebut di atas Dayak UD Kinyah Kanyawung
kewaspadaan dan kesiagaan lah yang bisa berkomunikasi dengan Suku Dayak Modern, mereka
ar medan pertempuran. 1ar juga sering disebut dengan Suku Dayak Ngaju yang berarti Suku
Mandau Talawang berasal dari Dayak Pedalaman yang tinggal di Hulu.

aua buah kata yaitu Mandauyang

merupakan Senjata Khas Suku Suku Dayak Kinyah memakai baju dari kulit kayu dan bulu-bulu
Dayak dan lalawang yang burung yang tidak pernah lepas dari senjata Pusaka Dayak yaitu
merupakan Perisal alau lTameng Mandau, Sumpit dan Talawang. Hiasan yang umum digunakan
Pelindung. yaitu perhiasan yang berasal dari taring-taring binatang buas yang

merupakan hasil dari perburuan mereka. Ciri khas yang dapat
ditemukan ialah selalu memakan kapur sirih dan memiliki tato yang
bermacam-macam motif tergantung daerah mereka tinggal

Dalam sosok Tari Mandau Talawang terpancar Jiwa semangat
Kepahlawanan dan rasa kebersamaan suku dayak yang berjuang
pantang mundur dalam membela dan menegakan keadilan demi
melindungi sukunya. Tari Mandau Talawang Juga memiliki unsur
spiritual yang kuat, sehingga jika dimedan pertempuran mereka
selalu dilindungi dan dijaga oleh Ranying Hatalla Langit (Tuhan Yang
Maha Esa)

Tarian Mandau Tawang ini juga lakukan untuk memanjatkan puji dan
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas lindungan dan berkat-
Nya kepada suku dayak sehingga mampu melewati segala macam
halangan dan rintangan di medan peperangan

Suku Dayak Kalimantan juga terus-menerus menjaga dan
melestarikan Tarian Mandau Talawang ini sehingga mampu berguna
untuk generasi penerus selanjutnya agar filosofi dan semangat jiwa
yang tertanam dari leluhur terdahulu mampu dimiliki oleh generasi
sekarang

Seiring perkembangannya sampai dengan sekarang maka Tari
Mandau Talawang umumnya ditampilkan pada waktu pelepasan dan
penyambutan tamu kehormatan serta kepala adat yang telah berjuang
membangun bumi Kalimantan. Harapan yang terpancar dalam tarian
mandau talawang ini ialah para orang-orang yang dihormati tidak
akan lupa dengan semangat dan jiwa perjuang leluhur terdahulu dan
senantiasa berjuang demi melindungi harkat serta martabat suku
dayak khususnya dan Seluruh Bangsa Indonesia Umumnya
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PROPERTI TARIAN MANDAU TALAWANG

Adapun Properti yang digunakan dalam Tarian Mandau Talawang
meliputi :

1. Mandau, ialah Senjata Tajam Khas Suku Dayak

Talawang, ialah Perisai atau Tameng Pelindung Khas Suku Dayak.
Bulu Burung Tingang atau Rangkong.

Taring-Taring Binatang Buas sebagai perhiasan yang digunakan.
Baju adat yang terbuat dari kulit kayu atau kain bermotif kulit kayu
dengan simbol atau corak tertentu

e WN

ALAT MUSIK PENGIRING TARIAN MANDAU TALAWANG

Adapun alat musik yang digunakan dalam mengiringi Tarian Mandau
Talawang meliputi
Rebab, Alat Musik Gesek Khas Dayak
. Suling Balawung Khas Dayak
Kecapi Khas Suku Dayak
Gendang
Gong
6. Kenong
Salakatok, alat musik Tabuh dari bambu
Tangkung Undang alat musik yang di tabuh terbuat dari Perunggu

')

£

3




DAYAK
NGAJU




Upacara Adat

)7 /21 ) >y Aranakalt
ar1 Mandau 731 1q Q13NGAA!

darr Ainyah Mandau "~ yang

( darr Suku Dayak

Pedalaman Kalimantan,
aimana d/A m Ainyah Mandau

) keahlian

Aalimantan dalam memainkan/
menqgqunakan senjata khas
mereka yang berguna dalam
menghaadaps s

rangan musuh
35 yang
ngga
wlikI stkap

ar medan pertempuran. Jar
Mandau Talawang berasal dari
aua buah kata yartu Mandauyang

erupakan Senjata Khas Suku
Dayak dan Talawang yang

DAYAK NGAJU

ganten Mandai merupakan salah satu Upacara Adat

yang dilakukan dalam suatu prosesi Pernikahan yang dilakukan oleh
Suku Dayak Ngaju Kalimantan Tengah, dimana rombongan Mempela
Pria Berangkat menuju
Pelaku (alat-alat/benda-benda/Mas Kawin yang sudah disepakati oleh

Mempela

Acara Adatl

umah mempelai wanita dengan membawa

Adapun Acara Adat Penganten Mandai ini merupakan Tradisi
kan oleh Suku Dayak Ngaju mengingat nilai-nilai religius
yang di dapat dari dari nenek moyang terdahulu dengan diringi

Tarian Giring-giring, Me mqalm( ap Punei dlnu[ un Manasai [dalam

dilaks

3 A Tr (alimantan Tengah yaitu Acara Adat
ndai di ir Mangalindap Pun
ndap Punei artinya Sebuah Tarian untuk menyambut

mempelai Pria dan Membuka Lawang Kuwu [mempelai Wanita yang
di pingit sebelum di jemput untuk disandingkan dengan Mempelai
Pria) sehingga diper
tersebut. Tarian Mangalindap Pu arian
nakan dalam prosesi /\1 1K lAdal Penganten Mandai
kedu
pelaminan serta merupakan sebuah bentuk tarian yang membentuk
suatu ikatan tali persaudaraan antar kedua belah pihak keluarga
mempela

temukanya antara mempelai wanita dan pria

pada umum

nya dilak

guna memperten

mempelai untuk disandingkan di atas

Acara Adat Penganten MLwdm ini juga dipimpin mh hn mumq masing
Z Adat (Rohaniawan yma Kaharing

thak mempelal pria aan mem

1 Mantir

2 [dua) orang Ma /

yang dituakan) dari F
dalam proses pemberkatan nikah dan Tapung Tawar (Pemeberkatan

lar wanita

Tmmp(‘»!ml

Disamping itu juga mempelai pria harus didampingi oleh orang tua
E ali, keluarga dekat minimal 9 [sembila g Nl istr
yang berjumlah 18 [delapan belas) orang serta | J untuk

mempelai pria 2 (dua) orang. Begitu pula untuk mempelai wanita

harus didampingi oleh ua atau wali, keluarga dekat minimal
9 (sembilan) pasang suami istri yang berjumlah 18 (delapan belas)

orang serta Pendamping untuk mempelai pria 2 (dua) orang

Acara Adat Per terdapat Proses

yy/Lawang Sakepeng yaitu proses membuka suatu
i ahadap
segala rintangan dan cobaan dalam kehidupan. Kemudian Mamapas

Dahiyang, yaitu proses adat untuk mengusir hal-hal yang tidak

natang

nkan

ngak Ajar, yaitu Pemberian Petuah-petuat
¢ elal s¢ alu diberkati dan dilindungi olel i
Hatalla Langit (Tuhan Yang Maha Esa) dalam mengarungi Lmhwr )
rumah Tangganya. Penutup dari dari Acara Adat Penganten Mandal
joa untuk kedua mem

liri, sebagal su:

ini dilakukannya prose

dan undan jan yang mer

kep Hata it sehingga dapat
mpela kata pernikat ] Y

mempersatukan keduanya tetapi juga seluruh keluarga dari keaua

mempela
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PROPERTI YANG DIGUNAKAN UNTUK
ACARA ADAT PENGANTEN MANDAI

Adapun Properti atau alat-alat yang digunakan dalam Acara Adat
p

anten Mandai yaltu

ntung (Gong, Guci, Emas, Sangku (Mangkok khas Dayak],

ik saudara laki-laki memp

enganten Pria dan Wanita
ing Entang yaitu kain panjang untuk ibu perempuan

srangkat Pakaian P

63

] ] Jar 1p1k Jku

Kain Panjang Benang Lapik Luang
. T uan yaitu kain hitam untuk nenek
10. Duit Lapik Ruji yaitu satu Buah Uang recehan/Perak
11. Garantung Kuluk Pelek yaitu sebuah Gong.
1 1an Pananan yaitu satu buah mangkok dan satu buah piring

| ak

T ng recehar

b ] nt langar

Per f i ) d pkar

Panginan Jandau yaitu Biaya Pes

Ima sesual dengan kesepakatan

17

17. Rabayang yaitu randu yang dipegang mempelai pria pada saat

mpetal war 3

PROPERTI UNTUK TARIAN NGALINDAP PUNEI

perti Tarian untuk Tarian Ngalindap Punei ialah
lang yang digunakan penari untuk menjemput mempelai

rta mencari mempelal wanitanya



IRUANG
WUNDRUNG

NGALAP

AMIRUE




Tari Upacara

7arian lruang Wundrung berasal
dari suku Dayak Ma anyan,
Barito. ‘Iruang " secara harliah
berarti membaltass atau
membuat suatu tempat paaa
sebuah ruangan yang sama, dan
‘wundrung " merupakan nama
propert/ yang digunakan oleh
aukun adat berupa daun kelapa
muda, untuk menyembuhkan
orang yang mengalami
gangquan mistis. Maka makna
aari iruang wundrung”
berdasarkan bahasa Dayak
Ma anyan adalah: bersama-
5ama satu tyyuan dalam satu
ruangan untuk menyembuhkan
dan mengqusir roh-roh jahat
dengan menggunakan upacara
ritual [sameh-sameh natamba
ulun mekom maringin/.

IRUANG WUNDRUNG

Pada mulanya Iruang Wundrung adalah suatu upacara adat ungkapan
rasa sykur kepada Tuhan Yang Maha Esa (Hiyang Piumbung Jaya
Pakuluwi) karena telah mendapatkan keberhasilan dalam suatu
pekerjaan.

Suku Dayak Ma'anyan melakukan upacara Iruang Wundrung pada
waktu pesta pernikahan atau itumbang (itumbang jari ayak mandru,
nepuk ta'un, artinya mengajar seorang murid diangkat naik menjadi
guru, menggantikan gurunya menjadi dukun sakti]. Murid itu
dinobatkan dengan upacara pada setiap awal dan akhir tahun panen
rakyat. Murid yang telah naik menjadi guru itu dapat meneruskan
kembali ilmu yang diturunkan oleh gurunya terdahulu kepada

genersai selanjutnya

Tari Iruang Wundrung merupakan perpaduan dari tari Wadian Bawo
[dukun laki-laki sakti) dan tari Wadian Dadas (dukun perempuan
sakti]. Keduanya bersama-sama menyatukan kekuatan guna
mengusir roh-roh jahat dan bersama-sama pula berdoa kepada
Hyang Piumbung Jaya Pakuluwi (Tuhan Yang Maha Esal atas
keberhasilan dalam mengusir roh-roh jahat

Wadian Bawo dan Wadian Dadas mengadakan upacara ritual bersatu
mencari serta mengusir roh jahat untuk kemudian dikembalikan

ke tempat asalnya roh jahat itu. Roh jahat yang ada di dalam tubuh
seseorang dinetralisir sehingga orang tersebut dapat terhindar dari
gangguan roh jahat baik di hari ini maupun di kemudian hari. ltulah
ngalap amirue”, yaitu mengambil atau mengusir roh jahat yang ada
dalam tubuh seseorang

Seiring perkembangan zaman, tari Iruang Wundrung kini ditampilkan
dalam acara menyambut tamu agung [terhormat). Walaupun tarian
ini sederhana, tetapi di dalamnya mengandung nilai-nilai ritual yang
tinggi, karena ia tetap berpijak pada dasar keaslian upacara Iruang
Wundrung

Di bawah ini diuraikan tentang makna baju upacara dan properti

Balian Dadas dan Balian Bawo (Iruang Wundrung)
Junung (garanuhing) merupakan ikat kaki yang diikatkan kaki,
gunanya untuk mengetahui perjalanan dukun Wadian sehinc
tersesat oleh hasutan roh jahat.
Lamba Ma'intem merupakan baju berwarna hitam, supaya tidak
dapat tembus pandang oleh roh jahat dan mempunyai kekuatan
gaib
Ikatan pinggang merah, putih, kuning dan hijau adalah pusat
kekuatan gaib seluruh alam Hiyang Tuhan Yang Maha Esa menyatu
dengan manusia sakti ([dukun)
Tendrek kapoi (tanda kapur] yang terdapat pada dukun merupakan
ciri sang dukun memiliki ilmu gaib sudah itumbang atau sudah
berguru kepada sang dukun sakti dan melakukan persalinan ilmu di
antaranya
Gelang, untuk menggetarkan gerak imajinasi Ju'us Mulung Dewa
Kalalungan Raja Bumi dan Dewa Langit

- Kaling taring, taring binatang buas, Lilis Manik Manas dan Sangkirai
Tutup Bahu Ajimat Sangka Lemu, gunanya untuk palangkis
panyirom (penangkal dan menangkis serangan santet/ilmu
gaib dari musuh)

Taringit ulu, rawen niui untuk ikat kepala, identik ciri khas Wadian
Dadas dan Bawo




Tari Upacara

IRUANG WUNDRUNG

Pada mulanya Iruang Wundrung adalah suatu upacara adat ungkapan
sykur kepada Tuhan Yang Maha Esa [Hiyang Piumbung Jaya
Pakuluwi] karena telah mendapatkan keberhasilan dalam suatu

Suku Day
waktu pe

ak Ma'anyan melakukan upacara Iruang Wundrung pada
gJa
nepuk ta'un, artinya mengajar seorang murid diangkat naik menjadi
guru, menggantikan gurunya menjadi dukun sakti]. Murid itu
dinobatkan dengan upacara pada setiap awal dan akhir tahun panen
rakyat. Murid yang telah naik menjadi guru itu dapat meneruskan
kembali ilmu yang diturunkan ol

pernikahan atau itumn

ing (itun ri ayak mandru,

ada

h gurunya terdahulu kef

| selanjutnya

Tari Iruang Wi

(dukun laki-laki sakti) dan tari Wadian Dadas (dukun ¢
sakti). Kedua
mengusir rot

inarung mert

Wadian Bawc

npuan

1 perpaduan dar

ya bersama-sama menyatukan kekuatan guna

roh jahat dan bersama-sama pula berdoa kepada
Hyang Piumbung Jaya Pakuluwi (Tuhan Yang Maha Esa) atas
keberhasilan dalam mengusir roh-roh jahat

Wadian Bawo dan Wadian Dadas mengadakan upacara ritual bersatu
mencari

y mengusir roh jahat untuk kemudian dikembalikan

ke tempat asalnya roh jahe

Roh jahat yang ada di dalam tubuh

rang dinetralisir sehingga orang tersebut dapat terhindar dari

gangguan roh jahat baik di hari ini maupun di kemudian hari. Itulah
“ngalap amirue /aitu mengambil atau mengu

dalam tubuh seseorang

roh jahat yang ada

Seiring perkembangan zaman, tari Iruang Wundrung kini ditampilkan
dalam acara menyambut tamu agung (terhormat]. Walaupun tarian
ini sederhana, tetapi di dalamnya mengandung nilai-nilal ritual yang
tinggi, karena ia tetap berpijak p
Wundrung

la dasar keaslian upac

ruang

Di bawah ini diurakan tentang makna baju upacara dan properti

Balian Dadas dan Balian Bawo (Iruang Wundrung)
Junung [garanuhing) merupakan ikat kaki yang diikatkan kaki,
gunanya untuk mengetahui perjalanan dukun Wadia
tersesat oleh hasutan roh jahat

- Lamba Ma’intem merupakan baju berwarna hitam, supaya tidak

n sehingga tidak

dapat tembus pandang oleh roh jahat dan mempunyai kekuatan
gaib
- Ikat

an

r , kuning dan hijau adalah pusat
kekuat g yruh alam Hiyang Tuhan Yang Maha Esa menyatu
dengan manusia sakti [dukun]

Tendrek kapoi (tanda kapur] yang terdapat pada dukun merupakan

ciri sang dukun memiliki ilmu gaib sudah itumbang atau sudah
bergur u kepada sang dukun sakti dan melakukan persalinan ilmu di
antaranya

Gelang, untuk menggetarkan gerak imajinasi Ju'us Mulung Dewa

1y Dewa Langit
buas, Lilis Manik Ma

U, gunanya untuk

Kalalungan Raja Bumi ¢

Kalin

m [penangkal dan menangkis serangs

musuh]

ri khas Wadian

- T ringit ulu, rawen niul untuk kat
[

Dadas dan Bawo
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IRUANG WUNDRUNG

Ada beberapa makna dari taringit ulu, rawen niui, yaitu: Lembar di
bagian belakang, artinya empat kekuatan penjuru alam bisa ditembus
Bentuknya seperti sayap kiri dan kanan, ini merupakan makna
seorang dukun bisa terbang menembus langit. Bentuk seperti ular
(tambun jawata atau nagal melingkar berhadapan, ini maknanya
adalah sebagai penguasa langit, air dan bumi. Kemudian, ada tanda
seperti bintang di muka, yaitu di antara tambun (naga), merupakan
kekuatan indra pengelihatan dukun dengan sulau (mata hati ga\h]
yang menembus seluruh alam semesta. Lawung dukun Laki-laki
atau ikat kepala, gunanya untuk menutup ubun-ubun dari kepala; dan
ikatan pinggang menutup pusat dan babat sebelah kiri dan kanan ke
ujung kaki, gunanya untuk pangahilep aji halimunan atau tidak dapat
terlihat dan diganggu oleh roh jahat. Terakhir, daun sawang (biowo]
dua helai dan taringit, alat senjata dukun untuk berperang melawan
musuh di alam gaib

Beberapa properti upacara, antara lain: sangku, tempat beras (naut
weah) atau beras tabur; telur sajen, tanda pengakuan terhadap Dewa
Kalalungan; lilin dan perapian, untuk lampu melihat firasat dari
kekuatan roh jahat atau roh baik; serta janur yang ditangan (taringit),
adalah untuk membuang atau menepis roh jahat dan sebaliknya dapat
digunakan untuk proses pembersihan dan penyucian;

Identitas bangsa Indonesia adalah kemajemukan suku-suku
bangsanya, termasuk di dalamnya seni dan budayanya. Oleh karena
itu, mempertahankan kelestarian seni dan budaya suku-suku
merupakan suatu hal yang sangat penting, sebab dengan begitu kita
pun berarti mencoba menegakkan identitas bangsa Indonesia. Iruang
Wundrung adalah salah satu peninggalan suku Dayak, ia merupakan
kearifan lokal yang mengandung makna spiritual. Melestarikan tari ini
berarti juga berusaha untuk menjaga identitas bangsa dari gerusan
globalisasi
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Ritual

Jika kita berbicara tentang
aadat-/1stiadat, kebuaayaan, dan
ritual, maka provins/ Kalimantan
Tengah pantas disebut

sebagay roh [spirit) dari pulau
HKalimantan. Ralimantan Tengah
memiliki warisan budaya nenek
moyang yang kaya. Pemerintah
daerah dan pemerintah pusat
telah mengakur hal ini.

Salah satu kekayaan budaya

ar Kalimantan Tengah, yartu
peninggalan dari nenek moyang
suku Dayak Ngayu, adalah
Balian Karunya. Balian Karunya
merupakan rangkaian kegiata
ritual yang sering dilakukan oleh
masyarakat Dayak Ngaju yang
masih menganut kepercayaan
Haharingan. Balian Karunya
merupakan wuud doa dan
harapan agar hidup tentram,
bahagia, dan mendapat
kemuaahan rezeki.

BALIAN KARUNYA

“Balian” berasal dari bahasa Sangiang [bahasa Dayak kuno), yaitu
ucapan-ucapan mantra yang di lakukan oleh tokoh agama atau
masyarakat yang beragama Kaharingan, sebagai pelaksana ritual
Mantra-mantra ters t diiringi dengan penabuhan alat musik
katambung, sehingga menghasilkan paduan bunyi suara para

Basir dan irama penabuhan Katambung. Karunya yaitu doa yang
dilantunkan dengan irama suara yang kadang-kadang cepat dan
kadang-kadang lambat temponya, sehingga membuat para pendengar
merasa repukau dan terharu. Balian Karunya yaitu penyampaian

doa kepada seseorz secara khusus melalui perantara para Basir
(pemandu] ritual supaya memperoleh rezeki yang lebih baik, panjang
umur, mendapat gelar atau kedudukan yang lebih tinggi, dan lain-

lain. Kegiatan penyampaian doa melalui ritual Balian Karunya disebut
Bakarunya

Balian Karunya merupakan selingan atau dilakukan pada akhir ritual
Ritual tersebut biasanya dapat dilakukan pada ritual Balian Balaku
Untung (ritual memohon kemudahan rezeki dari Tuhan Yang Maha
Kuasa), Balian Manyaki [ritual pe rkawmrml alian Pakanan Sahur
atau Balian Maluput Hajad [ritual ucapan syukur], Balian Mamapas
Lewu (ritual bersih diri dan buwh lingkungan] atas segala sikap dan
perbuatan yang dilakukan oleh manusia secara sengaja atau tidak
sengaja, sehingga muncul segala bencana dan malapetaka menimpa
manusia dan lingkungannya

Selain itu, Balian Karunya biasanya dilaksanakan pada ritual yang
sifatnya untuk kebaikan hidup umat manusia. Kemudian, Balian
Karunya juga dilaksanakan tidak hanya untuk manusia, tetapi
dilakukan untuk para leluhur, yaitu jika pada saat ritual ada seorang
warga mengalami kesurupan. Misalnya dirasuki roh jin penguasa
Tumbang Kahayan yang menjadi leluhur masyarakat Dayak. Dia
dapat meminta untuk dikarunya oleh pemandu ritual (Basir Balian]
Pelaksanaan Balian Karunya oleh warga yang melaksanakan ritual
tersebut, sebagai pelengkap doa, karena yang mendoakan itu bukan
manusia biasa, tetapi para Basir yang dirasuki oleh para leluhur
(sangiang). Sangiang yaitu roh suci yang merasuk para Basir pada
saat melakukan ritual, yang tujuannya untuk kebaikan hidup manusia
Seiring dengan kemajuan zaman, Balian Karunya tidak hanya diminati
oleh masyarakat atau orang penganut Kaharingan saja, tetapi mereka
yang bukan pemeluk Kaharingan juga sering meminta dikarunya
[doa restu] dmr pm.a Basir. Pandangan mereka yang non-Kaharingan

tentang Baliz ain sakral terdapat unsur budaya dan seni
yang patut dilestarikan dan dipertahankan selama-lamanya. Dasar
pemikiran mempertahankan dan melestarikan Balian Karunya sama
halnya dengan seni budaya lainnya bersumber dari upacara ritual
seperti Wadian Dadas, Balian Bawo, dan lain-lain

Karunya ¢

Munculnya Balian Karunya pada pelaksanaan ritual yang cukup

besar merupakan ucapan terima kasih para leluhur [sangiang) atas
pengorbanan orang yang melaksanakan ritual. sehingga ia diharapkan
mendapat lezeki yang lebih baik berkat kemurahan hatinya rela
berkorban, baik tenaga maupun materi serta waktu. Doa-doa melalui
Balian Karunya juga merupakan simbol saling menghargai dan
terjaganya hubungan yang harmonis antara manusia dan | leluhur serta
Tuhan Yang Maha Esa
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BALIAN KARUNYA

A. MAKSUD DAN TUJUAN

skan pada latar belakang tersebut di ata
Karunya atau Bakarunya untuk melengkapi ucapan-ucapan doa
melalui mantra-mantra yang disampaikan oleh para Basir. Bagi
pemeluk Kaharingan, ritual doa tersebut dianggap belum cukup kalau
tidak dilengkapi dengan Bakarunya. Doa-doa melalui ritual sepert

Bakarunya ini diyakini lebih baik. Pemahaman yang lebih baik dan
lebih sempurna karena adanya syarat-syarat meliputi sesajen berupa

ayam, baDbi, dar apl, serta bahkan kerbau atau binatang lainnya
Selain itu, syarat Balian Karunya juga dilengkapi dengan ketupat,
nasi ketan, telor ayam, dan kue, serta syarat yang lainnya dian

orang mr.g menys J[Vrnr\dh doa tersebut adalah orang profesional (MH

rasuki oleh roh suc >ar w]]

Dengan adanya Balian Karunya itu, orang yang didoakan (dikarunya)
jasanya mendapat balasan dari para leluhur (sangiang) dan Tuhan
Yang Maha Esa (Ranying Hatalla Langit). Filosofi lain dalam
pelaksanaan Balian Karunya atau Bakarunya adalah menambah
kepercayaan diri seseorang yang Dikarunya agar lebih giat dan lebih
semangat bekerja untuk menggapai cita-citanya

yaitu sebuat

1g Balian Karuny
upaya un kan budaya daerah yang berasal dari kalangan
keariban budaya lokal masyarakat suku Dayak di Kalimantan Tengah

ebut menambah pengetahuan kita

berbagai macam ;n?mwmuman doa dan harapan agar manusia

menyadari hak dar vajibannya dalam menjaga hubungan ant
Manusia dengan T‘J han, Manusia dengan Penguasa Alam, dan

Manusia dengan Manusia

B.PELAKSANAAN BALIAN KARUNYA

Balian Karunya pada umumnya dilaksanakan pada acara ritual yang
dilakukan oleh sejumlah pemandu ritual (Basir BZ;M'J\ Rangka
ritual tersebut meliputi Balian Baampar Mar \;mmg Sangiang/Balian

iang, Penggunaan Jasa Sangia dan Pabul
uMmSmwuro’[ﬁ lian Manarung yaitu atan
a 1 ikar N pa sir memberitahukan tujuan ritual kepada

para leluhur (Sangiang). Kemudian, dilanjutkan denr}(m Balian
Paturun Sang in Sangiang yaitu para Basir m engunda
roh leluhur [Sanc umg} merasuki jasad mereka untuk melaksanakan
kegiatan ritual. Se itu, dirangkaikan dengan Balian Tantulak

(ritual menolak pengaruh roh jahat) agar tidak mengganggu jalannya
ritual

Setelah ranc ]b\(lull\ ritual Balian Tantulak Dahian g inilah, pada hari

berikutnya 1asuki acara ritual pokok sesuai dengan tujuar

i saat itu, para Basir Balian mengundang para leluhur
ngiang) agar hadir dalam perjamuan sama-sama meny af
hid Jan berupa Setelah itu, kegiatan Balian har‘umlm lapat
dilaksanakan. Ritt lanjutnya yaitu Pab : n
tersebut merupakan rangkaian akhir ritual

leluhur (Sangiang) yang «mW.J m dan merasuk

aikembalikan ke tempat atau alamnya masing
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BALIAN KARUNYA

Pelak

1 K va d A untu ) hur orar )
mengadakan ritual lain itu, baru akukan Bakarunya untuk orang
] jadakan ritual atau t jan. Kemudian, dapat d
ber ) berikar k tan, d kedan Sehingaga,
ki emt
i l r Da 1N
Mangarur mpur I ) ing melaksanakan ritual]. Ritua
! ] f Mang Baka
) Manga f na rit i ksudkan ag
senantiasa mendapat rezeki, kesehatan, dan umur panjang serta
I ian Limpahan t kat \na nerolet
) 3 k wur dan § }
tot i i kar K pat ata 1A
Pada Kar it kart f ] INg Y |
B i
aat Baka T i I npinar | 1 10 ]
Dikar t ) ] kain panjang lai) sebag
mbat v d { r ) diucay
t lira jat penting bagl penerima | I naka ia bolef
memekik (manukie) sebanyak 3 [tiga) kali. Yang artinya, mantra
¢ h L {iriT Kernr { tul
1IUCaf ) | ]y ] Ulk
1 Hat NQg
1Caf [ Kaslil 1da [ | f | 1SN 1 ¢
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Ritual BALIAN KARUNYA

B Karunya ber ) gantung kepz INg
yang Dikarunya (didoakan) tersebut .v1\ alnya figur orang terse
pedagang, pejabat, atau orang biasa. Perlunya penyesuaian syair-syailr

( figur orang yang Karunya tadi, kalau tidak

sngar

Balian Karunya itu
cok bukannya membuat seseorang tersebut sukses, tetapi bisa
menanggung 3tac

lan raganya tidak bis
r [tukang Karunya)
sakan ucapan mantera

untuk ukuran dirinya, jJanganlah ia memekik

c

dan penutup Balian

Sebagai gambaran syair-syair pembukaan,

Karunya, di antaranya sebagal berikut

(kami sampaikan salam horm
ntal urai [kepada mu saudara
laksana k: U De H‘L}m/Ju

IK Dangkiral [jiwa mu

Sama utus pan wm//wz tambun /w//w 3/ [kita semua keturunan

ru [pertemuan ini membuat ku kanaen)

akan mu sebaga

kesayangan) Utus pal uw/‘ 7 bulau lambayung nyahu lengkau
| Palangka Bulau] Akan manjadi teras lewu gadung

keturunan angk
batu [diharap! adi pemimpin di kota inif
A ¢

a

2.Syair Pokok Balian Karunya

aalan harta yang

ikau panatau bungas jagau lengkau a
e pulau [mampu menjelajah beberapa
dia maka nihau [sejarah mu selalu abadi)

ul | Se /
pulau/ Sewu

Akan suntt menjadi teladan bag/ orang lain

k kia d ] >mbarange

{ 210anNg Sewul ¢ gRal harka

martab. 1!/ Sahur parap: //7 halajur mahaga [berkat keté uu/m/r man)/
Mar 1S 1Kau | wh papa bahaya lengkau selalau diberkati)

mi

//

3gau [1itulah doa dan harapan untu

p Kekuatan

rian andau [berharap kita bisa

Kayu alau d

rap Bakarunya tinai
di kemudian haril Tuah rajaki marampi ikau

kan rejeki/

k bere [menanam jagung yang baik/
z1ar di hulu dan hi
le [Karunya ini akan berhenti/

ga dikemudian hari ada lag

Muara

karunya ini)



BALIAN KARUNYA

Syair-syair Balian Karunya bervariasi, tergantung kepada figure orang
yang Dikarunya (didoakan) tersebut. Misalnya figur orang tersebut
pedagang, pejabat, atau orang biasa. Perlunya penyesuaian syair-syair
Balian Karunya itu dengan figur orang yang Karunya tadi, kalau tidak
cocok bukannya membuat seseorang tersebut sukses, tetapi bisa
sebaliknya kualat atau jiwa dan raganya tidak bisa menanc
dan harapan yang diucapkan para Basir [tukang Karunyal. Oleh karena
itu, jika orang yang Dikarunya merasakan ucapan mantera oleh Basir
terlalu tinggi untuk ukuran dirinya, janganlah ia memekik [manukie)
Sebagai gambaran syair-syair pembukaan, isi, dan penutup Balian
Karunya, di antaranya sebagai berikut:

atas doa

1. Syair Pembukaan Balian Karunya
Tabe salamat lingu nalatai [kami sampaikan salam horma
Dengan balitam andi pangantai urai [kepada mu saudara ku/
Bitim neras bisak bangkiral (jiwa mu laksana kayu bangkirai)
Sama utus panungkup tambun bungai [kita semua keturunan
tambun bungai)

Tagal jetuh andi lasang taharu [pertemuan ini membuat ku kangen)
Manandak tkau jagau lingu [mendoakan mu sebagal anak putra
kesayangan) Utus palangka bulau lambayung nyahu lengkau
keturunan asal Palangka Bulau] Akan manjadi teras lewu gadung
batu [diharapkan menjadi pemimpin di kota ini/

ast....

Syair Pokok n Karunya

lyoh tkau panatau bungas jaga 3 yang mulial
Ulih mangumbang pire-pire pulau [mampu menjelajah beberapa
pulau) Sewut saritam dia maka nihau (sejarah mu selalu abadi)

Akan suntu uluh penda andau [menjadi teladan bagi orang lain]

lengkau adal:

lkau kia dia lalangena (engkau bukan orang < :*/7}/1%//7}7.9/7/

Ulih manggatang sewut sarita [mampu mengangkat harkat
martabat] Sahur parapah halajur mahaga [berkat keteguhan iman)
Maneras ikau bara tahuh papa bahaya lengkau selalau diberkati/
dst......

3.Syair Penutup Balian Karunya
Kalute tandak mu bungas jagau (itulah doa dan harapan untuk mu/
Balitan bisak kayu alau (terselip kekuatan kayu alau di jiwa re
Lasang maharap Bakarunya tinai harian andau [berharap kita bisa
Bakarunya lagi di kemudian hari] Tuah rajaki marampi tkau
[semoga engkau selalu mendapatkan rejeki/

Mimbul jagung takuluk bere [menanam jagung yang baik/

Aju awa je Tumbang Tundai [menanam di hulu dan hilir Muara
Tundai] Karunya jetuh akan inende [Karunya ini akar
Harian tinai lingu manalatai [semoga dikemudian hari ada lag!
karunya ini)

ast....
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Budaya

Dalam bahasa Dayak D1
Halimantan Tengah, ada
bermacam-macam Istilah dan
/enis seni suara, yaitu: karungut,
deder; kendau, dodos, dongkos,
marung, kandan, sansana, dan
sebagainya. i bawah ini akan
arurarkan nilar budaya salah satu
/enis sen/ suara, deder:

Deder brasanya dilakukan pada
saat malam pesta perkawinan
sebagal hiburan selingan. Akan
tetaps, deder dapat dilakukan
tidak hanya terpaku adanya
pesta, namun dapat dilakukan
pula untuk menghibur kerabat
atau mengisi waktu luang
pada malam harr. Deder

pun sering dilakukan untuk
menghibur tamu sebagas simbol
penghargaan atau keakraban.

DEDER 76

Istilah deder merupakan sebutan untuk berbalas pantun dari

suku Dayak Ngaju. Deder dilantunkan oleh orang yang pandai
merangkai kata menjadi syair kiasan. Biasanya, bila orang yang
melantunkannya profesional, syair deder diucapkan secara spontan.
Syair deder berisi ajakan untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap
dua insan yang berlainan jenis. la membantu orang yang tidak
pandai mengungkapkan perasaan hatinya terhadap orang yang
dicintainya. Melalui seni deder, perasaan hati seseorang terhadap
lawan jenis yang menjadi sasarannya diketahui. Ungkapan isi hati
melalui lantunan deder yang awalnya iseng, kerap kali berlangsung ke
pembicaraan serius (berjodoh].

Syair deder yang dilantunkan bisa memakau lawan jenis, dan akhirnya
menyebabkan mereka berjodoh. Syair deder pun bisa membuat
tersinggung lawan jenis atau lawan berbalas patunnya, dan hal itu
bisa menumbuhkan kebencian di antara sesama pelantun deder.
Untuk itu, semestinya para pelantun deder menghindari menciptakan
ciptakan syair yang bisa menyinggung perasaan lawannya
berpantunnya

Deder juga bermanfaat untuk menumbuhkan suasana rasa keakraban
bagi orang yang baru kenal satu dengan yang lainnya. Dengan kata
lain, deder bisa ciptakan kondisi yang berkesan bagi masyarakat

yang mengikuti acara ini. Syair-syair deder bisa berisikan sindiran,
namun bila dalam batas wajar, hal itu justru menambah keceriaan
acara. Deder yang mengundang keceriaan akan membuat orang yang
biasanya malu-malu jadi lebih berani untuk bergaul dengan orang

lain

Seni deder hanyalah sajian yang bersifat hiburan, bukan sajian yang
bersifat sakral. Karena itu, tidak ada sesajen atau ada pesta khusus
untuk melakukan deder.

Olah seni deder dilakukan biasanya secara turun-temurun oleh
masyarakat Dayak di Kalimantan Tengah.

Kesenian deder berkembang sebagai hasil kreativitas suku Dayak
Ngaju. Umumnya diciptakan secara spontan, tidak terkonsep

dalam naskah tertulis terlebih dahulu seperti syair lagu atau syair
karungut. Seiring dengan perkembangan zaman, deder semakin
kurang eksis, semakin sedikit orang yang melantunkan seni ini.
Deder kalah bersaing jika dibandingkan dengan olah seni karungut
(lantunan lagu daerah lainnya). Hingga saat ini, deder belum pernah
dilombakan dalam ajang festival tingkat kabupaten/kota atau provinsi
di Kalimantan Tengah. Kini, semakin jarang orang yang dapat
melantunkan deder. Harapannya, jika ada lomba deder, di waktu
yang akan datang deder bisa kembali popular dan disenangi lagi oleh
masyarakat

Seperti sudah dijelaskan, deder disajikan semata-mata untuk
hiburan. Meskipun begitu, dalam deder terkandung pandangan hidup
masyarakat suku Dayak Kalimantan Tengah. Deder mengungkapkan
perasaan suka atau senang kepada orang yang diidolakan. deder
jadi perekat rasa persaudaraan antarsesama anggota masyarakat
Melalui deder pula orang yang awalnya pemalu menjadi lebih berani
menyampaikan perasaannya melalui kata-kata dan sikap.



Sebagai tradisi seni suara suku Dayak Ngaju, Deder dilakukan de

beberapa cara. Pertama, deder dilantunkan oleh dua orang, bisa

ma-sama laki-laki. Kedua, deder dapat dilantunkan oleh dua orang

laki-laki dan perempuan. Ketiga, deder dapat dilakukan lebih dari

dua orang pelantun baik lak ak maupun perempuan. Pz lantun
eder dapat mvnvuamkan vokalnya dalam posisi duduk, berdiri, dan

L menari [manasail

r t dilantunkan oleh anak-anak, orang muda,
dan orang dewasa, baik berjenis kelamin laki-laki atau perempuan
Olah seni suara deder biasanya diiringi dengan alat kecapi, rebab,
gendang, dan gong. Alat musik kecapi yang digunakan un tuk
mengiringi olah vokal deder umumnya bersenar dua. Akan tetapi,
lantunan deder akan semakin indah bila diringi pula dengan kecapi
yang ber r tiga. Kecapi bersenar dua sebagai irama musik dasar,
sedangkan kecapi bersenar tiga sebagai irama musik pengiring
[melodi). Alat-alat musik lainnya yang turut membantu mengiringi
lantunan seni deder adalah rebab, gendang dan gong. Suara rebab

yang melengking akan membuat bulu kuduk merinding. Gendang dan

gong menambah gaung irama deder, sehingga pelantun seni suara
itu semakin bersemangat. Begitu juga dengan para penari (panasail,
ereka menari dengan lebih bergairah

Dari seni vokal deder ini, kini berkembang satu kreativitas yang hanya
menampilkan gerak tari saja. Gerak tari itu disebut Deder Bawi Kuwu
Deder Bawi Kuwu adalah sebuah ungkapan perasaan yang dikemas
dalam gerak tarian tanpa fvl;ih vokal. Musik pengiringnya dapat
berupa ke ch bersenar dua dan tiga, atau menggunakan kenong yang
dipadukan dengan gong serta qmdan Jadi, deder sebagai ungkapan
perasaan kini tidak hanya diwujudkan dalam bentuk oleh vokal, tetapi
juga dalam kemampuan olah gerak tubuh

Penggunaan kostum pada saat pementasan deder disesuaikan
dengan situasi dan kondisi diadakannya kesenian ini. Jika kesenian

ini hadir dalam rangka penyambutan tamu istimewa atau pada saat
festival, maka biasanya menggunakan seragam. Akan tetapi, jika
dalam rangka memeriahkan pesta atau sekedar hiburan, kostum yang

ukup sederhana

digunaka

Lantunan syair-syair deder diucapkan secara bergantian
Penyampaian pesannya harus menyambung antara pelantun deder

pertama, ked

. ketiga, dan seterusnya. Pelantunan deder secara
bergantian itu vh‘ ebut badeder. Jika mereka melantunkan deder
atau badeder bertemakan ajakan menari, maka para tukang deder
melantunkan syair tentang ajakan menari tersebut

Syair-syair deder bisa berupa sindiran terhadap orang yang malu
malu Ikut meramaikan acara. Pelantun deder dapat menyebut
nama, warna baju, rambut, dan lain-lain, orang yang jadi sasaran
sindirannya. Orang-orang yang mengikuti acara badeder dapat
mengetahui maksud tukang deder. Para tukang deder lainnya atau
orang yang hadir pa

a acara badeder, biasanya akan langsung

menyuruh orang yang disindir itu memhalv sindiran dengan deder,
)’y\‘ e A‘J\JL‘ menar 1” C
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Seni Suara

Senr suara 1tu Indah. Setiap
daerah memiliki bermacam-
macam jen/s sens suara. Suku
Dayak Kalimantan Tengah
memiliki jenis sens suara mulal
dars yang bersifat sakral maupun
profan (hiburan/. Dalam tulisan
/ni akan dituturkan salah satu
Jents seni suara sebagar bentuk
pemujaan atau puji-pujian
[sakral), dalam bahasa Dayak
Ngayu disebut kandayu.

Aandayu adalah berupa nyanyian
rohanit atau kidung yang dipakas
oleh mereka yang beragama
Aaharingan Awalnya, kandayu
dinyanyrkan secara lisan.
Kandayu itu sebagar bentuk

doa, namun dilantunkan sepert/
nyanyian.

KANDAYU

Seiring de n berintegrasinya Kaharingan dalam agama Hindu
sebagai payung hukumnya, maka penganut Kaharingan tersebut
harus memiliki legalitas. Di antaranya harus memiliki nyanyian
rohani. Untuk itu, penganut Kaharingan di Kalimantan Tengah
membuat kandayu dalam bentuk tulisan. Tujuannya adalah agar
umat Kaharingan tersebut bisa belajar melantunkan kandayu,
sehingga pada saat mereka sembahyang (basarah), mereka memiliki
keseragaman dalam menyanyikan lagu rohani atau puji-pujian

Kandayu ditulis dalam beberapa bait sesuai kebutuhan, sama halnya
dengan lagu-lagu rohani umat beragama lainnya. Akan tetapi,
kandayu tidak memiliki not angka, ia tergantung pada kemahiran
pelantunnya membuat tinggi rendah suara/ nada

Kandayu (lagu religi) adalah jenis nyanyian yang digunakan untuk
memuji dan memuliakan keagungan Tuhan. Kandayu memiliki sifat
yang tulus dari pelantunnya. Sifat yang tulus dimaksud, pelantun
kandayu bernyanyi dengan kesungguhan hati dengan nada/irama
yang menyadarkan dirinya adalah ciptaan Tuhan. Irama kandayu itu
juga bervariasi, sesuai dengan maksud dibuatnya naskah kandayu
Misalnya untuk suasana gembira, bersedih, dan sebagainya.

Untuk lebih menguasai melantunkan kandayau, umat Kaharingan
telah membuat lomba kandayu. Lomba melantunkan lagu rohani
tersebut digelar dalam festival “Tandak Intan Kaharingan.” Keunikan
okal ini adalah menggunakan syair dalam bahasa Dayak (bahasa
>angiang), sehingga terkesan sakral

Kandayu, seperti sudah disebutkan, digunakan oleh umat Kaharingan
saat sembahyang (basarah) di tempat ibadah atau di rumah-rumah
penganutnya. Kandayu biasanya dinyanyikan secara bersama-sama,
baik laki-laki maupun perempuan. Pada saat festival, kandayu
dilantunkan per kelompok laki-laki dan kelompok perempuan. Selain
itu, dilantunkan pula ara perseorangan

Kandayu memiliki banyak jenis dan disesuaikan dengan kondisi
persembahyangan, di antaranya: pada saat Nahunan (pembatisan)
anak, untuk anak sekolah yang akan melanjutkan studinya, saat
melangsungkan pernikahan, dan bagi orang sakit. Selain itu, kandayu
bisa juga dilantunkan pada saat menyambut tahun baru, syukuran
(maluput hajad], dan untuk berusaha. Ada pula jenis lain kandayu,
yaitu kandayu yang dilantunkan saat mendirikan rumah, masuk rumah
baru, dan perenungan diri mmmparendeng utus)
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Untuk jelasnya, perbedaan pesan dalam kandayu te
t K Y
berikut

sebut sebagai

1. Kandayu Ketika Nahunan
Itah niring rawei kandayu [mari kita mengumandangkan pujian]
Balaku berkat Hatalla Ngambu [memohon berkat dari Tuhan)
Nahunan utus je Raja Bunu [membabtis keturunan Raja Bunu/
Adam] Nyarurui pelek Tingang Tatu [menurut ajaran agama yang
diberikan)

Bidan palus manggatang mentang (Bi
bayi] Balua parung marantau ruang [membawanya keluar rumah/
Masuh hejan manyingkap pakang [menuruni tangga sambil
berpegangan] Sangkum kayu je bambang penyang [memegang kayu
EK /

Jan langsung menggendong

pembaw

Kangkarungut je burung lingu [sayup-sayup suara kumandang

nyayian] Mela/ tahanjung je pinang lewu [sepertinya suara tersebut
di antara pohon pinang] Kabajuran bitim tuh tingang
/"‘\("l’t’/uk.l’

engkau cucukul Kapanduyan danum kal.

labehu [mau dibabtiskan  di lubuk air yang dalam)
ast

2.Kandayu Untuk Anak Sekolah

5ama-

Ayu itah sama-sama bahajad [mari kita sma memohon)
Mandurut kayu je sapaingat lkayu muzisat sebagail perekat daya
ingat/ Mangat tarantang sakula tamat [sehingga anak menamatkan
sekolahnyal Balaku Hatalla umba mamberkat [memohon berkat

kepada Tuhé

Kalute angat je kanahuang (seperti itu keinginan kita)
Hajamban Raja Uju Kanduang [melalui Raja Uju/malaikat tujuh/
Sapaingat tandak je pany:

wh) Balaku akan garing tarantang [permohonan ini untuk anak

wang («/.i‘/h/:' memberikan prkiran yang

sekolah)

uran lanakku benar-benarlah Z’E/:vt"/\U/dh/

Tarantang la je kab

G

Ela nangk
anak gadis) Palin sapaingat ije thapan (itu sebuah tantangan perusak
pikiran] Bele sakula batal dia karuan [supaya sekolahmu tidak
gagall

5 je sumping bulan [jangan dulu menaruh hati pada

ast
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3.Kan

yu [mari kita kurm

gambu [memohon berkat dari Tuhan

palaku perkat Hatalla

Ngandayu madurut je Raja Uju (memuji nama malaikat tujuh/Raja
Raja b Raja

m perkawinan keturuna

D ’()

; 5 I o S s
2ki [Raja Ujuh/melekat tujuh turut

5 u/ Ketun ndue

di bajanyi [kedua pengantin

/ ukan diri da
kasih] Jatha nanggera /’/J[J//i mas/ /d/mi/\wkdn Juga oleh Tuhan dan
5 Jssa
/e
4.Kandayu Bag Sakit

nduang [memohon campur tangan k 53

ing Hatalla ije ingenang ljangan /un 3 memohon restu

amba [memohon keseh

rmohon kepada Tut

Balaku um

nenc

gan tau enga (agar memaoerikan (

hNya)
Har '7/1 3ruan /u//f Jatha nangqgera [sehingga kembali seh: i/ walafiat]

Raja wen kanduang [Raja Uju/Malaikat  Tujuh
bern 3ra utaka Rawei mandurut je Putir Sa
{mengundang Futir Santang /mzd/ Raja Uju Jjete ingguang

/7,

Uju mendatangi orang yang sakit/
nbung maut umba manimang [Raja Sambung Maut/De

Penyelamat juga ,'u?”/

wdian Raja
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Cerita

Sansana [bercerital yartu
kegiatan menceritakan
ketokohan seseorang atau
leluhur yang dapat menjad;
panutan bagr orang (ain. Orang
yang menyaads figur dalam
sansana bisa sosok laki-laki
atau perempuan yang sukses
dalam kariernys. Sukses dalam
karier bisa bermacam-macam,
musalnya: berhasil membangun
kebahagriaan rumah tangga,
sukses dalam brdang ekonomy,
sukses dalam bidang pendidikan,
sukses dalam braang mengatur
50513l kemasyarakatan, dan
sukses sebagal permimpin
Selain itu, figur yang diceritakan
umumnya bersifat ramah tamabh,
laat dengan kepercayaannya,
aan tidak mudah menyerah
memperjuangkan nasib
hradupnya.

Kemudian, ada Juga sansana
ailakukan untuk mereka yang
akan berangkat ke meaan
perang. Sansana in/ disebut
sansana kayau. Cerita ini
mengisahkan peryuangan tokoh
atau pemimpin yang sukses
mengalahkan musuh dari
gangguan perya/ah atau orang
vang tidak bark

SANSANA

Tujuan tercipta tradisi sansana tampaknya agar orang yang
mendengarkannya belajar dari perjuangan orang atau leluhur

yang ditokohkan tersebut. Kemudian, yang tidak kalah penting lagi,
pendengar dan penceritanya pun mendapat doa dari tokoh dalam
sansana Itu. Menceritakan keberhasilan seseorang kepada orang
lain, akan membuat senang sang tokoh yang ada dalam cerita. Tokoh
yang ada dalam cerita akan melihat atau mencari tahu siapa orang
yang menceritakan kembali perjalan hidupnya. Sebagai balas jasa
kepada orang yang memohon acara sansana, maka tokoh itu akan
memberikan restu, sehingga ia berhasil juga dalam memperjuangkan
hidupnya

Sansana tidak dapat dilakukan seperti bercerita atau mendongeng
biasa. Sansana dilakukan jika ada acara atau pesta khusus, misalnya
mau masuk rumah baru, jika akan melangsungkan

ahan, berangkat perang, dan lain-lain. Sansana dilakukan

pern
dengan terlebih dulu menyediakan sesajen. Sesajen itu berupa
ayam yang sudah dimasak, ketupat, telor ayam yang sudah dimasak,

berbagai jenis kue, tambak [mangkok berisi beras dan dilengkapi
dengan sirih pinang dan rokok], air minum, hio atau kemenyan, dan
lain-lain

Sansana sifatnya ritual. Dari zaman dulu hingga sekarang cara
bercerita ini masih dilakukan oleh orang Dayak yang memeluk
keyakinan Kaharingan (agama leluhur asli suku Dayak]. Orang

yang pandal melakukan sansana memilki bakat yang diperoleh dari
orangtuanya (bakat turun-temurun). Sansana sering dilakukan oleh
para dukun [tukang nyangiang) yang memiliki kontak batin dengan roh
leluhur. Dukun tersebut bisa dirasuki oleh roh halus pada saat ritual
pengobatan

Sekarang, dengan banyaknya masyarakat yang beralih keyakinan dari
Kaharingan ke Kristen atau agama lain, sansana dipandang hanya
sebuah adat atau tradisi. Pecinta atau penggemar dan bahkan pelaku
sansana kini tidak hanya orang Kaharingan saja, tetapi juga mereka

yang non-Kaharingan.

yang melaksanakan sansana disebut tukang sana (ahli

rita). Kegiatan sansana (bercerita) disebut mansana (sedang
bercerita). Walaupun tukang sana sudah memeluk keyakinan
non-Kaharingan, ia tetap melaksanakan ritual seperti pelaksanaan
Sesajen, sebagai tanda hormat kepada figur
atau tokoh yang akan diceritakan, selalu diadakan. Selain itu, sesajen
pun merupakan syarat agar cita dan doa melalui sansana itu terwujud
Ketersediaan sesajen dapat pula diartikan sebagai balas jasa kepada
roh leluhur yang menjadi panutan dalam sansana

Orang

sansana sebelumnya

Penyediaan sesajen pada saat mansana disesuaikan dengan karakter
figur yang akan diceritakan. Ada dua cara dalam menghidangkan
Pertama, ada yang ditempatkan di piring atau mangkok, dan dialas
dengan tikar atau kain. Kedua, ada juga sesajen dihidangkan di piring
atau mangkok dan ditempatkan di atas meja. Selain memperhatikan
karakter figur orang yang akan diceritakan, penyediaan sesajen
berhubungan pula dengan rasa hormat orang yang meminta sansasa
itu terhadap tokoh atau figur dalam sansana itu




Cerita

SANSANA

Tukang sana dapat dilakukan oleh pria atau wanita. Sansana
dilakukan cukup lama, antara 1 malam hingga 2 malam atau lebih,
bergantung kepada panjang dan pendeknya cerita. Pelaksanaannya
biasanya dimulai dari sekitar pukul 19.00 wib hingga pagi hari

Pemilihan pelaksanaan sansana pada malam hari tampaknya
berhubungan waktu luang masyarakat secara umumnya. Aktivitas
sehari-hari penduduk dilaksanakan pada siang hari. Bagi figur atau
leluhur, malam hari itu sama dengan siang untuk manusia biasa
Sebelum sansana dimulai, maka tukang sana mengawali aktivitasnya
dengan manawur [memberitahukan tujuan sansana dan memohon
agar selama sansana berlangsung lancar), yaitu melalui beras yang
dicampur dengan minyak kelapa atau kunyit atau dicampur dengan
serbuk emas dan perak. Setelah manawur tersebut sansana dimulai

Sansana dapat dihadiri atau disaksikan oleh banyak orang, tidak hanya
keluarga. Bercerita jenis ini tidak dilakukan seperti bercerita atau
mendongeng biasa, namun penyampaiannya dengan cara dinyanyikan.
Nyanyian ini bisa membuat para pendengar terkesima. Iramanya
bagus, karena umumnya sansana dilakukan oleh orang yang sudah
profesional dan memilki suara yang merdu

Tak ada kostum khusus untuk tukang sana, cukup dengan berpakaian
rapi. Pakaian rapi yang dikenakan tukang sana merupakan

tanda bahwa figur atau leluhur yang akan diceritakannya tidak
sembarangan, dank arena itu, perlu dihormati dan disambut dengan
sebaik-baiknya. Pelaksanaan sansana juga menyiratkan rasa
kekeluargaan dan social, karena melalui pelaksanaan sansana orang
orang berkumpul dari awal hingga akhir acara. Bagi keluarga dan
kerabat yang mengikuti sansana, disuguhkan makanan dan minuman

Menurut jenis figur, maksud dan tujuan, maka sansana dapat di
lah, seperti sansana bandar, sansana

golongkan dalam beberapa is
busu, sansana kayau, sansana sangomang, sansana nule, sansana
anak loting, dan sebagainya. Karakter masing-masing sansana dapat
dideskripsikan sebagai berikut

Sansasa Bandar. Bercerita tentang figur yang bernama Bandar. la
seorang yang memiliki track record sukses di bidang ekonomi atau
usaha. Selain itu, ia juga tampan, gagah namun tidak menunjukkan
sikap sombong walaupun orang kaya

Kemudian, dalam sansasa Bandar itu juga tersirat cerita asmara
antara Bandar dengan seseorang gadis yang hidupnya pas-pasan
Tetapi Bandar justru menyukai gadis tersebut, dan selanjutnya
menjadikannya sebagai isteri. la menyukai gadis itu karena sikapnya
yang sederhana

Sansana Bandar ini paling popular dan sering ditampilkan. Sansana
Bandar biasanya disajikan pada saat orang mau masuk rumah baru,
[mencari emas), sebelum melangsungkan pernikahan,

akan berusaha
dan pada saat melakukan pesta syukuran [maluput hajad)
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SANSANA

Sansana Busu. Bercerita tentang figur yang bernama Busu. la

orang yang membuat para wanita kagum karena ketampanan dan
upayanya bekerja keras. Selain itu, ia tidak menunjukkan sikap manja
Busu (bungsu) merupakan sosok pemuda anak terakhir dari tiga
bersaudara. Biasanya anak bungsu orangnya manja, malas bekerja,
tetapi sosok ini tidak demikian. Oleh karena itu, banyak gadis ingin
mendapatkan cintanya. Hanya Satara (gadis manis dan juga anak
bungsul yang menjadi pasangan hidupnya

Terinspirasi dari sansana Busu, kadang-kadang orang zaman dulu
menjodohkan anak sulungnya dengan anak sulung lagi, anak tengah
dengan anak tengah, dan anak bungsu dengan anak bungsu. Menurut
para orang tua, memperhatikan tingkat posisi anak dalam memilih
jodoh seperti itu, bisa menciptakan keharmonisan rumah tangga
Sansana Kayau. Bercerita tentang sosok pemimpin yang mampu
membawa pasukan meraih kemenangan dalam pertarungan atau
peperangan. Dalam pertarungan perlu strategi dan kesabaran serta

I

mangat juang

Cerita sansana kayau menumbuhkan semangat untuk bangkit
dalam diri orang yang terpuruk dari segi ekonomi, ketidakadilan,
dan lain Sansana kayau memberikan pula tenaga dalam
mempertahankan hak asasi yang dirampas oleh orang lain atau
penjajah. Sebelum perang, menghadapi kasus, dan peristiwa yang
tnya mengadu startegi dan fisik, biasanya terlebih dulu diadakan

1sana kayau

sana Sangomang. Bercerita tentang sosok yang bernama
Sangomang. Sangomang adalah dipercaya sebagai leluhur orang
Dayak. Figur Sangomang adalah ikon dalam bidang keadilan

la sosok yang bijaksana. la adil dalam memutuskan sebuah
perkara. Biasanya sansana sangomang disajikan oleh orang yang

sedang menghadapi masalah dalam kehidupan. Diharapkan dengan
diceritakannya kisah itu, sosok Sangomang muncul sebagai dewa

penyelamat dan memberikan jalan untuk hidupnya yang sulit

kedua orang tua, keluarga, dan kerabatnya. Keluarga dan kerabatnya
ti karena terkena santet oleh orang yang murka atas kemakmuran
C >mpat Satara hidup

Satara hidup ditemani oleh seekor kucing. Satara terus berjuang
mempertahankan hidupnya. Berkat kerja kerasnya, Satara tersebut
pur emukan hidupnya yang benar, yaitu menemukan jodoh
yang tepat dan sukses dalam bidang ekonomi. Ketabahan Satara
memberi inspirasi baik bagi kaum wanita, maupun bagi kaum lemah
yang ingin maju dalam hidupnya

wn

ansana Anak Loting. Anak Loting adalah sosok anak kecil yang
ering diolok-olok dan kurang dihargai. Meskipun begitu, anak
ersebut memilki visi dan mampu meramalkan kejadian yang akan
terjadi d n ang. Para orang tua atau masyarakat awalnya
pendapatnya. Mereka selalu mendapat musibah
Akhirnya, mereka menyadari ketajaman indera Anak Loting

0

sering mengabalkan f
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Anak Loting sebenarnya simbol orang yang berpikir jernih, jujur, dan
tidak sombong. la mampu mengetahui sesuatu yang akan terjadi di
masa akan datang. Cerita ini mengajarkan bahwa manusia harus
menghargal orang lain, kendati pun 1a anak kecil

Sansana memiliki rentetan cerita dari awal kehidupan hingga tokoh/
figur yang diceritakan tersebut meraih sukses. Di bawah ini disajikan
contoh cuplikan teks sansana

Aku balaku permisi helu [mohon permisi sebelumnya)

Dengan jalahan bara ngaw.

U (kepada kerabat keluarga yang

> A

saya

bercer

ngaragan Lew

>sa Bereng Kalingu/ loh tkau panatau jagau (Engkau
putra kesayangan] Salundik uhing bisak kayu alau [bernama salundik
uhing bisak kayu alau] Aku handak manakenya ikau

(saya mau memuyi muj) Alem jetuh akan turus panatau [malam ini
engkau dipujal

Aku handak mandak manimang (Saya mau mem

B2/ Y n. [ I2a )= YoTol /| Ve =]
Balitam ikau anak Damang lengkau adalah anak

Huran inima

zaman dulu kamu selalu

I simpei bambang penyang lagar

1g melail tukang tuya

ditidurkan di ayunan] Mangat m:

kamu meraih mimpi yang indah)
ast
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Tarian Tradisional

Manugal atau bercocok tanam
merupakan aktivitas sehari-
hari masyarakat Dayak selam
malaut atau mencari 1kan.
Bercocok tanam dengan sistem
ladang berpindah merupakan
mala pencaharian masyarakat
Kalimantan Tengah pada
umumnya. Kegratan bercocok
tanam ini brasanya dilakukan
secara gotong royong, tidak
hanya pada saat menanam benih
saja, tetapl juga pada saat panen
raya. Aktivitas manugal yang
melibatkan kebersamaan inilah
yang menyjady latarbelakang
aiciptakannya tari “Tabela Harats
Hayak Manunggal” [selanjutnya.:
THHM). Diharapkan dengan
adanya tarian ins, anak-anak
muaa pada era sekarang dapat
mengenal kembals kehidupan
masyarakat suku dayak dalam
kegiatan manugal beserta
Hlosofi atau panaangan hidup
yang melatarbelakangs kegratan
tersebut.

TABELA HARATI 88

Tarian ini menceritakan tentang keseharian pemuda pemudi suku
Dayak dalam kegiatan menanam padi. Pada umumnya para bawi
atau perempuan Dayak berperan dalam mintih binyi atau memilih dan
memilah bibit, menawur benih atau menabur benih, manggetem parei
atau memotong padi, hingga menampi behas atau membersihkan
beras dari sisa kulit padi. Properti yang digunakan adalah tampi atau
kiap.

Para jagau atau pemuda Dayak umumnya bertugas dalam
mamparasih tana atau membersihkan lahan, manugal atau membuat
lubang benih, dan manggetem parei atau memotong padi, sampai
pada manggiling parei atau menggiling padi. Properti yang digunakan
adalah stok panjang yang digunakan dalam manugal dan bermain
kanjan halu

Permainan kanjan halu yang ceria dan diiringi musik yang energik,
menggambarkan perasaan suka cita para tabela harati setelah
kegiatan manugal selesai. Tarian ini juga menggambarkan
kekompakan para pemuda-pemudi dalam suatu kesatuan, tidak hanya
dalam masyarakat pada umumnya, tetapi juga dalam bangsa negara
pada khususnya.

Alat musik yang mengiringi tari ini umumnya sama dengan tari-tari
yang ada di Kalimantan Tengah, yaitu: kangkanung, garantung, sarun,
suling, beduk, gendang, rempak dan simbal. Masing-masing alat
musik merupakan gabungan antara alat musik pesisir dan alat musik
peladang.
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